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MOTTO 

 

“Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang terbaik akhlaknya” (HR 

Abu Dawud dan Tirmidzi)∗ 

 

 

 

                                                           
∗
 As-Sijistani, Sunan Abu Dawud, Kitab As-Sunnah Bab Ad –Dalil Ala Ziyadah Al-Iman Wa Nuqsanih 

Nomor Hadits : 4684; At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi Kitab Ar-Radha’ Bab: Haqq Al-Mar’ah Ala 

Zaujiha Nomor Hatids: 1162 sanad dari Abu Hurairah RA 
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ABSTRAK 

Sutrisno, 2019 : Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Melalui 

Ekstrakurikuler Teater  Di MAN Bondowoso 

Pendidikan karakter sangat penting diajarkan dan ditanamkan kepada 

siswa. Dalam hal ini, penanaman nilai pendidikan karakter dapat diajarkan 

melalui kegiatan ekstrakuriler teater. Kegiatan ekstrakurikuler teater yang terdapat 

di MAN Bondowoso yaitu ARWAH (Apresiasi Seni Media Dakwah). Dalam 

teater ARWAH siswa akan diajarkan dan ditanamkan tentang berdakwah melalui 

pementasan, meningkatkan kreatifitas, tanggung jawab yang tinggi, bekerja sama 

dengan teman-temannya, mengekspresikan diri dengan bercerita dan sebagai 

wadah untuk menumbuhkan dan mengembangkan bakat, minat serta potensi 

siswa. 

Fokus penelitian ini adalah (1) Bagaimana penanaman nilai pendidikan 

karakter religius melalui ekstrakurikuler teater di MAN Bondowoso?, (2) 

Bagaimana penanaman nilai pendidikan karakter kreatif melalui ekstrakurikuler 

teater di MAN Bondowoso?, (3) Bagaimana penanaman nilai pendidikan karakter 

tanggung jawab melalui ekstrakurikuler teater di MAN Bondowoso?, (4) 

Bagaimana penanaman nilai pendidikan karakter disiplin melalui ekstrakurikuler 

teater di MAN Bondowoso? 

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan penanaman nilai 

pendidikan karakter religius melalui ekstrakurikuler teater di MAN Bondowoso, 

(2) Untuk Mendeskripsikan Penanaman nilai pendidikan karakter kreatif melalui 

ekstrakurikuler teater di MAN Bondowoso, (3) Untuk Mendeskripsikan 

Penanaman nilai pendidikan karakter tanggung jawab melalui ekstrakurikuler 

teater di MAN Bondowoso, (4) Untuk Mendeskripsikan Penanaman nilai 

pendidikan karakter disiplin melalui ekstrakurikuler teater di MAN Bondowoso. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Lokasi penelitian ini di MAN Bondowoso Jalan Khairil Anwar No. 278 

Kabupaten Bondowoso Provinsi Jawa Timur. Penentuan subyek penelitain 

menggunakan teknik purposive. Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi partisipasi pasif, wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi. Analisis 

data menggunakan teknik Miles and Huberman dengan langkah yaitu 

Pengumpulan data, Kondensasi data, Penyajian data, dan Verifikasi atau 

penarikan kesimpulan. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. 

Hasil penelitian ini yaitu : 1) Penanaman nilai pendidikan karakter religius 

melalui ekstrakurikuler teater di MAN Bondowoso yaitu sebelum dan sesudah 

latihan rutin melakukan berdoa bersama, membaca Al-Qur’an dan sholat 

berjamaah, 2) Penanaman nilai pendidikan karakter kreatif melalui ekstrakurikuler 

teater di MAN Bondowoso yaitu membuat tema, membuat sebuah naskah, 

bermonolog, membuat properti dan mengolah intonasi, mimik wajah, gerakan-

gerakan teater,ide gagasan dan membuat kerajinan, 3) Penanaman nilai 

pendidikan karakter tanggung Jawab melalui ekstrakurikuler teater di MAN 

Bondowoso yaitu melalui peran, saling mengingatkan untuk datang latihan, 

menjadi pemimpin dan menjaga amanah orang tua, dan 4) Penanaman nilai 

pendidikan karakter disiplin melalui ekstrakurikuler teater di MAN Bondowoso 

yaitu datang tepat waktu atau on time. 

 

Kata Kunci : Pendidikan karakter dan ekstrakurikuler teater 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu cara yang dilakukan oleh setiap orang 

untuk mencapai harapan dan keinginannya. Pendidikan menjadi penting 

dilaksanakan, karena pendidikanlah yang membuat seseorang mempunyai 

wawasan, harkat dan martabat dalam kehidupan. Namun perlu digaris 

bawahi, bahwa pendidikan tidak terfokus kepada pemahaman tentang ilmu 

pengetahuan saja. Akan tetapi, melalui pendidikan seseorang akan 

mempunyai ilmu pengetahuan serta menjadi manusia yang berkarakter 

baik. 

Dalam hal ini, sekolah atau madrasah menjadi tempat penting 

dalam berlangsungnya kegiatan belajar mengajar antara guru dengan 

siswa. Seperti Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso sebagai wadah bagi 

siswa yang ingin menimba ilmu pengetahuan, pengalaman, dan beribadah 

untuk menjadi insan yang lebih baik. Sesuai dengan visi Madrasah Aliyah 

Negeri Bondowoso yaitu Unggul dalam prestasi, siap berkompetensi dan 

berjiwa Islami. Dari visi Unggul dalam prestasi Madrasah Aliyah Negeri 

Bondowoso sudah tidak diragukan lagi dengan prestasi-prestasi yang 

diraihnya, baik bidang akademik maupun non akademik. Sedangkan siap 

berkompetensi Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso siap mengikuti dan 

mengirimkan siswanya dalam berbagai macam lomba. Dan berjiwa Islami 

Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso mempunyai kegiatan keagamaan 

yang banyak seperti tiada hari tanpa membaca Al-Qur’an, sholat dhuha 

berjamaah, sholat dhuhur berjamaah, istighosah, pesta sholawat, spiritual 

1 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

2 
 

 

 

camp, praktek manasik haji, infaq atau sedekah dan adanya single sex 

area.  

Visi tersebut belum sempurna dengan adanya kejadian yang kurang 

baik dilakukan oleh siswa Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso. Seperti 

siswa datang terlambat ke sekolah, siswa mempunyai sifat individual, 

siswa mempunyai emosional tinggi sehingga berani terhadap orang tua, 

dan siswa tidak mempunyai kepercayaan terhadap kemampuan dirinya. 

Dari kejadian ini dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter di 

Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso masih belum berjalan dengan baik. 

Hal ini menjadi tugas besar bagi seorang pendidik untuk membentuk 

karakter siswa yang lebih baik. Karena suatu bangsa yang baik akan 

senantiasa memperhatikan secara serius masalah karakter dalam 

pendidikan.  

Karakter diartikan sebagai tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, 

akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang daripada yang lain.
1
 

Karakter disini terperinci menjadi delapan belas yaitu : (1) Religius, (2) 

jujur, (3) toleransi, (4) disiplin, (5) kerja keras, (6) kreatif, (7) mandiri, (8) 

demokratis, (9) rasa ingin tahu, (10) semangat kebangsaan, (11) cinta 

tanah air, (12) menghargai prestasi, (13) bersahabat/komunikatif, (14) 

cinta damai, (15) gemar membaca, (16) peduli lingkungan, (17) peduli 

sosial, dan (18) tanggung jawab.
2
 

Dari pernyataan di atas sesuai dengan apa yang dijelaskan dalam 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 

                                                           
1
 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini (Strategi Membangun Karakter Di Usia 

Emas), (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2017), 64. 
2
 Muchlas Samani & Hariyanto, Konsep Dan Model Pendidikan Karakter (Bandung :PT Remaja 

Rosdakarya, 2017), 52. 
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pendidikan nasional yang menjelaskan tentang tujuan dan fungsi 

pendidikan adalah sebagai berikut:  

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta kepribadian bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.
3
 

Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional di atas 

bermaksud untuk menumbuh kembangkan karakter siswa. Terutama 

karakter yang langsung berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, 

karena hal itu menjadi fondasi utama dalam kehidupan. Hal ini juga 

dijelaskan di dalam Al-Qur’an surat Luqman ayat  13 bahwa keluarga 

Luqman mengajarkan kepada anaknya untuk tidak mempersekutukan 

Allah SWT. Ayat tersebut berbunyi: 

øŒ Î)uρ tΑ$ s% ß≈yϑø)ä9 ÏµÏΖö/eω uθ èδ uρ … çµÝà Ïètƒ ¢o_ ç6≈ tƒ Ÿω õ8Î�ô³è@ «!$$ Î/ ( āχÎ) x8÷�Åe³9 $# íΟ ù=Ýàs9 

ÒΟŠÏàtã ∩⊇⊂∪     

“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu 

ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 

mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 

adalah benar-benar kezaliman yang besar".
4
 

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa pendidikan karakter sangat 

penting untuk ditanamkan kepada siswa, karena dengan mempunyai 

karakter baik maka seseorang akan disegani dan dihormati oleh orang lain. 

Dalam menanamkan nilai pendidikan karakter tidak cukup hanya dengan 

menggunakan kegiatan yang ada dalam pembelajaran atau intrakurikuler. 

                                                           
3
Sekretariat Negara RI, Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

4
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah (Surabaya: Duta Ilmu, 2002), 581 
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Akan tetapi, penanaman nilai pendidikan karakter juga dapat dilaksanakan 

dengan kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan 

yang dilakukan di luar jam pelajaran biasa. Kegiatan tersebut dilakukan di 

dalam atau di luar lingkungan sekolah dalam rangka memperluas 

pengetahuan, meningkatkan keterampilan dan menginternalisasi nilai-nilai 

atau aturan-aturan agama serta norma-norma sosial, baik lokal, nasional, 

maupun global untuk membentuk insan yang paripurna.
5
 

Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang dapat menanamkan nilai-

nilai pendidikan karakter yaitu ekstrakurikuler teater. Teater berarti tempat 

atau gedung pertunjukan. Namun teater selalu dikaitkan dengan kata 

drama yang berasal dari kata yunani kuno “draomai” yang berarti 

bertindak atau berbuat.
6
 Dapat disimpulkan bahwa teater adalah seni 

dalam pertunjukan. 

Dilihat dari sudut pandang pendidikan kepribadian bahwa seni 

teater mampu membuat seseorang tidak canggung menghadapi masalah. 

Teater juga membuat orang belajar bekerja sama dengan orang lain dan 

juga memupuk kepercayaan pada diri sendiri guna untuk menuju 

kemandirian hidup. Karena teater bagian dari seni, maka seni teater 

berperan dalam pendidikan karakter. Karya sastra, seni, dan budaya 

sebagai inti pendidikan karakter menyarankan bahwa karya tersebut baik 

secara langsung maupun tidak,  memegang peranan penting. Alasannya 

jelas, karena di dalam karya tersebutlah terkandung berbagai narasi yang 

                                                           
5
 Zainal Aqib dan Sujak, Panduan & Aplikasi Pendidikan Karakter, (Bandung: Yrama Widya, 

2011), 68 
6
 Eka Santosa Dkk, Seni Teater Jilid 1 (Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah 

Kejuruan, 2008), 1. 
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berisi contoh dan teladan, hikmat dan nasihat, ganjaran atau sebaliknya 

hukuman yang berkaitan dengan pembentukan karakter.
7
 

Ekstrakurikuler teater sudah diljalankan oleh sebagian sekolah, 

tidak terkecuali Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso. Di Madrasah Aliyah 

Negeri Bondowoso terdapat ekstrakurikuler teater yang bernama Teater 

ARWAH (Apresiasi Seni Media Dakwah). Teater ARWAH menjadi 

wadah bagi siswa dalam mengekspresikan diri yaitu melalui pememtasan 

atau pertunjukan baik disekolah maupun di luar sekolah, menjadi manusia 

yang mempunyai kedisiplinan tinggi, berdakwah melalui pementasan, 

bekerja sama dalam menjalakan tanggung jawab, melatih mental atau 

kepercayaan diri, mengasah kreatifitas diri dan mempersiapkan diri 

sebelum mengenal lingkungan masyarakat. Teater ARWAH (Apresiasi 

Seni Media Dakwah) menjadi teater sekolah di bondowoso yang masih 

eksis sampai sekarang. Hal ini dapat dilihat dengan adanya kegiatan setiap 

tahunnya. Kegiatan tersebut berupa penampilan di 30 tempat berbeda 

dalam acara Maulid Nabi Muhammad SAW yang diadakan oleh sekolah, 

cerita yang dipentaskan mengandung unsur agama sehingga berdakwah 

melalui sebuah cerita, dan prestasi yang diraih bukan hanya tingkat 

kabupaten, akan tetapi ditingkat provinsi. 

Dari pernyataan di atas, peneliti tertarik dengan judul Penanama 

Nilai-nilai Pendidikan Karakter Melalui Ekstrakurikuler Teater Di 

Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso. 

 

 

                                                           
7
 Nyoman Kuta Ratna, Peranan Karya Sastra, Seni, Dan Budaya Dalam Pendidikan Karakter 

(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2014), 232-234. 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka 

peneliti menetapkan fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana penanaman nilai pendidikan karakter religius melalui 

ekstrakurikuler teater di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso? 

2. Bagaimana penanaman nilai pendidikan karakter kreatif melalui 

ekstrakurikuler teater di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso? 

3. Bagaimana penanaman nilai pendidikan karakter tanggung jawab 

melalui ekstrakurikuler teater di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso? 

4. Bagaimana penanaman nilai pendidikan karakter disiplin melalui 

ekstrakurikuler teater di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan 

dituju dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu 

kepada masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.
8
 Tujuan 

penelitian dicantumkan dengan maksud agar kita maupun pihak lain yang 

membaca penelitian ini dapat mengetahui dengan pasti apa tujuan kita 

sesungguhnya. Tujuan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah: 

a. Untuk mendeskripsikan penanaman nilai pendidikan karakter religius 

melalui ekstrakurikuler teater di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso 

b. Untuk mendeskripsikan penanaman nilai pendidikan karakter kreatif 

melalui ekstrakurikuler teater di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso 

                                                           
8
 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (Jember: IAIN Jember  Press, 2018), 73. 
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c. Untuk mendeskripsikan penanaman nilai pendidikan karakter tanggung 

jawab melalui ekstrakurikuler teater di Madrasah Aliyah Negeri 

Bondowoso 

d. Untuk mendeskripsikan penanaman nilai pendidikan karakter disiplin 

melalui ekstrakurikuler teater di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat teoritis dan 

praktis sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan memberikan manfaat 

dan kontribusi serta sumbangsih ilmiah bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan khususnya di bidang penanaman nilai-nilai pendidikan 

karakter melalui ekstrakurikuler teater di Madrasah Aliyah Negeri 

Bondowoso. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis penelitian ini sebagai berikut. 

a. Bagi Peneliti 

1) Penelitian ini memberikan wawasan dan pengalaman kepada 

peneliti mengenai pemahaman ilmu pengetahuan. 

2) Penellitian ini memberikan wawasan pengetahuan mengenai 

penanaman nilai-nilai pendidikan karakter melalui ekstrakurikuler 

teater di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso. 

b. Bagi lembaga yang diteliti 

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan kajian dan mampu 

memberikan kontribusi  dalam bidang penanaman nilai-nilai 
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pendidikan karakter melalui ekstrakurikuler teater di Madrasah 

Aliyah Negeri Bondowoso. 

c. Bagi Institut Agama Islam Negeri Jember 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan 

referensi untuk kepustakaan bagi penelitian di masa selanjutnya 

khususnya bagi peneliti prodi Pendidikan Agama Islam. 

d. Bagi masyarakat 

Penelitian ini diharapkan mampu mampu memberikan 

informasi tambahan kepada masyarakat mengenai penanaman nilai-

nilai pendidikan karakter melalui ekstrakurikuler teater di Madrasah 

Aliyah Negeri Bondowoso. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah yang telah menjadi 

titik perhatian dalam judul penelitian.Tujuannya agar tidak terjadi 

kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh 

peneliti.
9
 

1. Penanaman nilai 

Penanaman nilai adalah suatu cara yang dilakukan oleh 

seseorang dalam memberikan pemahaman, pengertian atau pengajaran 

tentang keyakinan dan kepercayaan yang membuat seseorang 

bertindak atas dasar pilihannya.  

2. Pendidikan karakter 

Pendidikan karakter adalah suatu usaha yang dilakukan oleh 

seorang pendidik kepada siswanya untuk memberikan pemahaman 

                                                           
9
Ibid., 45. 
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tentang apa yang dijelaskan untuk membentuk karakter siswa yang 

lebih baik lagi. Dalam hal ini peneliti memilih tiga nilai pendidikan 

karakter yaitu religius, kreatif, tanggung jawab, dan disiplin. Nilai 

karakter religius yaitu siswa diberikan pemahaman yang berkaitan dan 

mengandung keagamaan. Nilai karakter kreatif yaitu siswa diberikan 

keleluasaan dalam mengasah kemampuan dan berfikir untuk 

meghasilkan sesuatu yang baru. Sedangkan nilai karakter tanggung 

jawab yaitu siswa diajarkan tentang bagaimana caranya untuk 

menjaga amanah yang diberikan oleh pelatih kepadanya. Dan nilai 

karakter disiplin yaitu siswa diajarkan untuk tidak terlambat datang 

pada saat ekstrakurikuler berlangsung dan disiplin dalam latihan untuk 

mencapai sebuah pertunjukan yang bagus. 

3. Ekstrakurikuler 

Ekstrakurikuler adalah suatu kegiatan yang dilakukan pada 

saat diluar pelajaran yang sudah ada dan ditentukan waktunya. Hal ini 

merupakan salah satu cara untuk siswa memilih, mengikuti dan dapat 

mengembangkan bakat dan minat yang dimilikinya. 

4. Teater 

Teater adalah suatu kegiatan atau pertunjukan yang diperankan 

oleh seseorang setelah melakukan latihan yang cukup lama dan 

sebagai sarana mengekspresikan sebuah cerita kehidupan melalui 

dialog. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga penutup. Format 
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penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif. 

Proposal ini terdiri dari lima bab yang secara garis besar dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan. Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II Kajian Pustaka. Bab ini membahas kajian kepustakaan yang 

terdiri dari penelitian terdahulu berguna untuk melihat sejauh mana 

orisinilitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan ini.Kajian teori 

berisi tentang teori yang terkait sehingga berguna sebagai perspektif dalam 

penelitian. 

Bab III Metode Penelitian. Bab ini berisi metode penelitian yang terdiri 

dari pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, 

teknik pengunpukan data, analisi data, dan keabsahan data. 

Bab IV Penyajian Data. Bab ini berisi gambaran objek penelitian, 

penyajian data, analisi data, serta membahas tentang temuan dari 

penelitian di lapangan. 

Bab V Penutup. Bab ini berisi tentang kesimpulan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti serta berisi saran yang bersifat konstruktif 

membangun.  
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan 

dan memberikan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya. Di samping itu, 

penelitian terdahulu membantu peneliti dalam memposisikan serta 

menunjukan orisinalitas dari peneliti. Dalam hal ini peneliti mengambil 

skripsi yang telah disetujui dan dipublikasikan. Penelitian terdahulu 

mendasari penelitian ini pernah dilakukan oleh beberapa peneliti tetapi setiap 

penelitian terdapat keunikan tersendiri. Hal ini karena adanya perbedaan 

tempat penelitian, objek penelitian dan literatur yang digunakan peneliti.
1
 

a. Penelitian yang dilakukan oleh Sudarsih mahasiswa Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Jember tahun 2017 dengan judul “Internalisasi nilai-nilai 

pendidikan karakter melalui ekstrakurikuler hadrah di Madrasah 

Ibtidaiyah Nurul Ulum Desa Cindogo Kecamatan Tapen Kabupaten 

Bondowoso tahun pelajaran 2016/2017”.
2
 

b. Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Rahman Arif mahasiswa Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Jember tahun 2017 dengan judul 

                                                           
1
Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (Jember: IAIN Jember  Press, 2018), 73. 

2
Sudarsih, Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Melalui Ekstrakurikuler Hadrah Di 

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum Desa Cindogo Kecamatan Tapen Kabupaten Bondowoso Tahun 

Pelajaran 2016/2017 (Skripsi IAIN Jember, 2017). 

11 
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”Penanaman nilai-nilai pendidikan karakter melalui metode latihan 

teater Di Kebun Sanggar Bermaian (KSB) Mumbulsari Jember”.
3
 

c. Penelitian yang dilakukan oleh Evita Eli Rahmah Mahasiswa Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Jember tahun 2018 dengan judul 

“Penerapan pendidikan karakter melalui ektsrakurikuler di SMK 

Nurul Mannan Sukogidri Ledokombo Jember”.
4
 

Tabel 2.1 

Persamaan dan PerbedaanPenelitian Terdahulu dan Penelitian Sekarang 

No Judul Persamaan Perbedaan 

1. Sudarsih mahasiswa Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) 

Jember tahun 2017 dengan judul 

“Internalisasi nilai-nilai 

pendidikan karakter melalui 

ekstrakurikuler hadrah di 

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum 

Desa Cindogo Kecamatan Tapen 

Kabupaten Bondowoso tahun 

pelajaran 2016/2017”. 

a. Membahas 

tentang 

pendidikan 

karakter 

b. Menggunakan 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif 

Sudarsih membahas 

tentang 

ekstrakurikuler 

hadrah, sedangkan 

peneliti membahas 

tentang 

ekstrakurikuler 

teater 

2 Abdul Rahman Arif mahasiswa 

Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Jember tahun 2017 

dengan judul ”Penanaman nilai-

nilai pendidikan karakter melalui 

metode latihan teater di Kebun 

Sanggar Bermain (KSB) 

Mumbulsari Jember”. 

a. Membahas 

tentang 

pendidikan 

karakter 

b. Menggunakan 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif 

Abdul Rahman Arif 

membahas tentang 

metode latihan 

teater sedangkan 

peneliti membahas 

tentang 

ekstrakurikuler 

teater 

3 Evita Eli Rahmah Mahasiswa 

Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Jember tahun 2018 

dengan judul “Penerapan 

pendidikan karakter melalui 

ektsrakurikuler di Smk Nurul 

Mannan Sukogidri Ledokombo 

Jember”. 

a. Membahas 

tentang 

pendidikan 

karakter 

b. Menggunakan 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif 

Evita Eli Rah,ah 

membahas 

ektsrakurikuler 

secara keseluruhan, 

sedangkan peneliti 

membahas tentang 

ekstrakurikuler 

teater saja 

                                                           
3
Abdul Rahman Arif, Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Melalui Metode Latihan Teater 

Di Kebun Sanggar Bermaian (KSB) Mumbulsari Jember (Skripsi IAIN Jember, 2017). 
4
Evita Eli Rahmah, Penerapan Pendidikan Karakter Melalui Ektsrakurikuler Di Smk Nurul 

Mannan Sukogidri Ledokombo Jember (Skripsi IAIN Jember, 2018). 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

13 

 

 

 

 Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa, penelitian terdahulu dengan 

yang sekarang yaitu membahas tentang pendidikan karakter. Hal ini membuktikan 

bahwa pendidikan karakter sangat penting untuk ditanamkan kepada siswa. 

Karena dengan penanaman nilai pendidikan karakter akan membentuk sifat, 

watak, serta perilaku yang baik sehingga siswa mempunyai akhlak yang baik. 

B. Kajian Teori 

1. Nilai-nilai pendidikan karakter 

a. Pengertian nilai pendidikan karakter 

Nilai adalah suatu jenis kepercayaan yang letaknya berpusat 

pada sistem kepercayaan seseorang tentang bagaimana seseorang 

sepatutnya atau tidak sepatutnya dalam melakukan sesuatu atau 

tentang apa yang berharga dan yang tidak berharga untuk dicapai. 

Nilai juga bisa diartikan sebagai keyakinan yang membuat 

seseorang bertindak atas dasar pilihannya.
5
 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya dan masyarakat.
6
 

Karakter dimaknai sebagai kualitas mental atau moral, 

kekuatan moral, nama atau reputasi. Karakter adalah kepribadian 

                                                           
5
 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep Dan Implementasi (Bandung:Alfabeta, 2017), 31. 

6
 Abd Muis Thabrani, Pengantar Dan Dimensi-Dimensi Pendidikan (Jember: Stain Jember Press, 

2013), 23. 
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yang ditinjau dari titik tolak etis atau moral.
7
 Namun menurut 

screnko mendefinisikan karakter sebagai atribut atau ciri-ciri yang 

membentuk dan membedakan ciri pribadi, ciri etis, dan 

kompleksitas mental dari seseorang, suatu kelompok atau bangsa.
8
 

Dapat disimpulkan bahwa nilai pendidikan karakter adalah 

sifat khas yang terpatri pada diri seseorang, diwujudkan melalui 

nilai-nilai moral kemudian menjadi ciri khas seseorang yang 

terbentuk dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Prinsip-prinsip pendidikan karakter 

Pendidikan karakter harus didasarkan pada prinsip-prinsip 

sebagai berikut. 

1) Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter. 

2) Mengidentifkikasi karakter secara komprehensif supaya 

mencakup pemikiran, perasaan, dan perilaku. 

3) Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif 

untuk membangun karakter. 

4) Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian. 

5) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan 

perilaku yang baik. 

6) Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan 

menantang yang menghargai semua peserta didik, membangun 

karakter mereka, dan membantu mereka sukses. 

                                                           
7
 Barmawi & M. Arifin, Strategi & Kebijakan Pembelajaran Pendidikan Karakter (Jogjakarta : 

Ar-Ruzz Media, 2016), 20 
8
 Muchlas Samani & Hariyanto, Konsep Dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung :PT Remaja 

Rosdakarya, 2017), 41. 
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7) Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada para peserta 

didik. 

8) Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral 

yang berbagi tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan 

setia pada nilai dasar yang sama. 

9) Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas 

dalam membangun inisiatif pendidikan karakter. 

10) Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra 

dalam usaha membangun karakter. 

11) Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai 

guru-guru karakter, dan manifestasi karakter positif dalam 

kehidupan peserta didik.
9
 

c. Nilai dalam pendidikan karakter yang dapat dikembangkan 

Berdasarkan kajian nilai-nilai agama, norma-norma sosial, 

peraturan/hukum, etika akademis, dan prinsip-prinsip HAM, telah 

teridentifkikasi butir-butir nilai yang dikelompokkan menjadi lima 

nilai utama, yaitu nilai-nilai perilaku manusia dalam hubungannya 

dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, dan 

lingkungan, serta kebangsaan. Berikut adalah daftar nilai-nilai 

utama dan deskripsi ringkasnya. 

1) Nilai karakter dalam hubungannya dengan tuhan 

Religius : Fikiran, perkataan, dan tindakan seseorang yang 

diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan atau 

ajaran agamanya. 

                                                           
9
 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep Dan Implementasi, 35. 
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2) Nilai karakter dalam hubungannya dengan diri-sendiri 

a) Jujur : Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 

dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam 

perkataan, tindakan, dan pekerjaan, baik terhadap diri dan 

pihak lain. 

b) Bertanggung jawab : Sikap dan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana yang 

seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri, lingkungan 

(alam, sosial, dan budaya), negara, dan tuhan YME. 

c) Bergaya hidup sehat : Segala upaya untuk menerapkan 

kebiasaan yang baik dalam menciptakan hidup sehat dan 

menghindarkan kebiasaan buruk yang dapat menggangu 

kesehatan. 

d) Disiplin : Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 

patuh berbagai ketentuan dan peraturan. 

e) Kerja keras : Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-

sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan guna 

menyelesaikan tugas ( atau bekerja) dengan sebaik-

baiknya. 

f) Percaya diri : Sikap yakin akan kemampuan dirisendiri 

terhadap pemenuhan tercapainya setiap keinginan dan 

harapannya. 

g) Berjiwa wirausaha : Sikap dan perilaku yang mandiri dan 

pandai atau berbakat mengenali produk baru, menentukan 

cara produksi baru, menyusun operasi untuk pengadaan 
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produk baru, memasarkannya, serta mengatur permodalan 

operasinya. 

h) Berfikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif : Berfikir dan 

melakukan sesuatu berdasarkan kenyataan atau logika 

untuk menghasilkan cara atau hasil baru dan termutakhir 

dari apa yang telah dimiliki. 

i) Mandiri : Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung 

pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 

j) Ingin tahu : Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari apa 

yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 

k) Cinta ilmu : Cara berfikir, cara bersikap, dan berbuat yang 

menunjukkan kesetiaan kepedulian, dan penghargaan yang 

tinggi terhadap pengetahuaan. 

3) Nilai karakter dalam hubungannya dengan sesama 

a) Sadar akan hak dan kewajiban diri dan orang lain : Sikap 

tahu dan mengerti serta melaksanakan apa yang menjadi 

milik/hak diri sendiri dan orang lain serta tugas/kewajiban 

diri-sendiri serta orang lain. 

b) Patuh pada aturan-aturan sosial : Sikap menurut dan taat 

terhadap aturan-aturan berkenan dengan masyarakat dan 

kepentingan umum. 

c) Menghargai karya dan prestasi orang lain : Sikap dan 

tindakan yang mendorong drinya untuk menghasilkan 
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sesuatu yang berguna bagi masyarakat dan mengakui serta 

menghormati keberhasilan orang lain. 

d) Santun : Sifat yang halus dan baik dari sudut pandang tata 

bahasa maupun taat perilakunya ke semua orang. 

e) Demokratis : Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang 

menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 

4) Nilai karakter dalam hubungannya dengan lingkungan 

Peduli sosial dan lingkungan : Sikap dan tindakan yang selalu 

berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di 

sekitarnya dan mengembangkan upaya-upaya untuk 

memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi dan selalu 

ingin memberi bantuan bagi orang lain dan masyarakat. 

5) Nilai karakter dalam hubungannya dengan kebangsaan 

Cara berfikir, bertindak, dan wawasan yang menempatkan 

kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan 

kelompoknya. 

a) Nasionalis : Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang 

menunjukkan kesetiaan dan penghargaan yang tinggi 

terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, 

ekonomi, dan politik bangsanya. 

b) Menghargai keberagaman : Sikap memberikan 

respek/hormat terhadap berbagai macam hal-hal yang 
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berbentuk fisik, sifat, adat, budaya, suku, maupun 

agama.
10

 

Adapun nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan 

budaya dan karakter bangsa yang diidentifikasi adalah sebagai 

berikut.
11

 

Tabel 2.2 

Nilai dan deskripsi nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa 

No Nilai Uraian 

1 Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, 

toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, 

dan hidup rukun dengan agama lain. 

2 Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 

dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya 

dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan. 

3 Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 

agama, suku, etnis, pendapat, sikap dan tindakan 

orang lain yang berbeda dengan dirinya. 

4 Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 

patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 

5 Kerja keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-

sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan 

belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas 

dengan sebaik-baiknya 

6 Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk 

menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu 

yang telah dimiliki. 

7 Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung 

pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 

8 Demokrtis Cara berpikir, bersikap dan bertindak yang 

menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan 

orang lain 

 

 

 

  

                                                           
10

 Zainal Aqib & Sujak, Panduan & Aplikasi Pendidikan Karakter (Bandung:Yrama Widya,2016), 

6. 
11

Retno Listyati, Pendidikan Karakter Dalam Metode Aktif, Inovatif, Dan Kreatif  (Jakarta: 

Erlangga, 2012), 5-8. 
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No Nilai Uraian  

9 Rasa ingin tahu Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari 

sesuatu yang dipelajari, dilihat dan didengar. 

10 Semangat kebangsaan  Cara berpikir, bertindak dan berwawasan yang 

menempatkan kepentingan bangsa dan Negara 

diatas kepentingan diri dankelompoknya. 

11 Cinta tanah air Cara berpikir, bersikap dan berbuat yang 

menunjukkan kesetiaan, kepedulian dan 

penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 

lingkungan fisik, social, budaya, ekonomi, dan 

politik bangsa. 

12 Menghargai prestasi Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 

menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 

masyarakat dan mengakui serta menghormati 

keberhasilan orang lain. 

13 Bersahabat/komunikatif Tindakan yang memperlihatkan rasa senang 

bicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang 

lain. 

14 Cinta damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan 

orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran 

dirinya. 

15 Gemar membaca Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 

berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi 

dirinya 

16 Peduli lingkungan Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

mencegah kerusakan pada lingkungan alam 

sekitarnya dan mengembangkan upaya-upaya 

untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah 

terjadi. 

17 Peduli sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin member 

bantuan pada orang lain dan masyarakat yang 

membutuhkan. 

18 Tanggung jawab Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 

tugas dan kewajibannya yang seharusnya dia 

lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, 

lingkungan (alam, social dan budaya), Negara, 

dan Tuhan Yang Maha Esa. 

d. Nilai dalam pendidikan karakter di Madrasah Aliyah 

Nilai pendidikan karakter di Madrasah Aliyah terdapat di 

dalam Perpres RI nomor 87 tahun 2017 tentang penguatan 
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pendidikan karakter (PPK). Penguatan pendidikan karakter adalah 

gerakan pendidikan di bawah tanggung jawab satuan pendidikan 

untuk memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi olah 

hati, olah rasa, olah piker, dan olah raga dengan pelibatan dan kerja 

sama antara satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat sebagai 

bagian dari Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM). Terdapat 

lima nilai utama karakter yang menjadi prioritas Gerakan 

Penguatan Pendidikan Karakter di Madrasah. Lima nilai karakter 

tersebut merupakan satu kesatuan utuh yang tidak bisa di pisah-

pisahkan, saling mempengaruhi dan saling menentukan dan 

ditentukan, yakni: 

1) Religius 

Karakter religius merupakan cerminan ketaatan manusia 

terhadap Allah SWT, yang diwujudkan dalam sikap dan 

perilaku menjalankan syariat Islam, toleransi terhadap ummat 

yang beragama lain; meliputi tiga aspek, yakni relasi individu 

dengan Allah SWT, dengan sesama manusia dan dengan alam 

semesta. Wujud nilainya berupa cinta damai, toleransi, 

menghargai perbedaan agama, teguh pendirian, percaya diri, 

kerja sama lintas agama, antibuli dan kekerasan, persahabatan, 

ketulusan, tidak memaksakan kehendak, melindungi yang kecil 

dan tersisih. 

2) Nasionalis. 

Karakter nasionalis nampak dalam pola pikir, sikap dan 

perilaku setia, peduli, dan menghargai bahasa, lingkungan 
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sosial dan fisik, kebudayaan, ekonomi dan politik bangsa 

Indonesia diatas kepentingan pribadi dan golongan. Wujud 

nilai karakter nasionalis berupa kesediaan menghargai dan 

menjaga budaya bangsa sendiri, berkorban secara ikhlas, 

punya prestasi, cinta tanah air, melestarikan lingkungan fisik 

dan sosial, mentaati aturan hukum yang berlaku,  disiplin dan 

berdedikasi tinggi, menghargai keanekaragaman budaya, suku 

dan agama.   

3) Mandiri 

Karakter mandiri nampak pada pola pikir, sikap dan 

perilaku yang tidak bergantung pada orang lain, serta 

mengoptimalkan semua tenaga, pikiran, waktu, biaya untuk 

mewujudkan keinginan dan cita-cita. Wujud nilai kemandirian 

berupa semangat kerja keras, tangguh, memiliki daya berjuang 

tinggi, professional, kreatif, pemberani, serta bersedia 

meluangkan waktu sebagai pembelajar sepanjang masa.   

4) Gotong Royong 

Karakter gotong royong nampak pada pola pikir, sikap 

dan perilaku kerjasama dan bahu membahu dalam 

menyelesaikan persoalan bersama, memperlihatkan rasa 

senang berbicara, bergaul, bersahabat dengan orang lain dan 

memberi bantuan pada mereka yang miskin, tersingkir dan 

membutuhkan pertolongan. Wujud nilai gotong royong berupa 

kesediaan saling menghargai, bekerjasama, taat keputusan, 

musyawarah mufakat, saling menolong, memiliki solidaritas 
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tinggi, berempati, tidak suka diskriminasi dan kekerasan, serta 

rela berkorban.   

5) Integritas 

Karakter integritas menjadi nilai utama yang melandasi 

pola pikir, sikap dan perilaku amanah, setia pada nilai-nilai 

sosial dan moral. Karakter integritas meliputi sikap 

tanggungjawab sebagai warga negara, aktif terlibat dalam 

kehidupan sosial, melalui konsistensi tindakan dan perkataan 

yang berdasarkan kebenaran. Wujud nilai integritas berupa 

kejujuran, cinta pada kebenaran dan keadilan, memiliki 

komitmen moral, tidak korupsi, bertanggungjawab, menjadi 

teladan, menghargai martabat individu (terutama penyandang 

disabilitas).
12

 

2. Kegiatan Ekstrakurikuler 

a. Pengertian kegiatan ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan 

diluar jam pelajaran yang ditujukan untuk membantu 

perkembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, 

bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus 

diselenggarakan oleh pendidik dan tenanga kependidikan yang 

berkemampuan dan berkewenangan di sekolah.
13

 

Visi kegiatan ekstrakurikuler adalah berkembangnya 

potensi, bakat, dan minat secara optimal, serta tumbuhnya 

                                                           
12

 Tim Penyusun PPK. Panduan Penilaian Penguatan Pendidikan Karakter Tingkat Sekolah 

Dasar dan Sekolah Menengah Pertama (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, 2016),  13 
13

 Zainal Aqib & Sujak, Panduan & Aplikasi Pendidikan Karakter (Bandung:Yrama Widya, 

2016), 68. 
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kemandirian dan kebahagiaan peserta didik yang berguna untuk 

diri sendiri, keluarga, dan masyarakat. 

Misi ekstrakurikuler yaitu: (1) menyediakan sejumlah 

kegiatan yang dapat dipilih oleh peserta didik sesuai dengan 

kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka; (2) menyelesaikan 

kegiatan yang memberikan kesempatan pesera didik 

mengekspresikan diri secara bebas melalui kegiatan mandiri atau 

kelompok.
14

 

Dari uraian di atas bahwa kegiatan ekstrakurikuler sangat 

penting untuk di ikuti oleh semua siswa. Karena dengan kegiatan 

eksyrakurikuler tersebut siswa akan mengetahui kemampuannya 

dan mengasah potensi, bakat dan minat yang sesuai dengan 

dirinya. 

b. Fungsi kegiatan ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler memiliki fungsi sebagai berikut: 

1) Pengembangan, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk 

mengembangkan kemampuan dan kreativitas peserta didik 

sesuai dengan potensi, bakat, dan minat mereka. 

2) Sosial, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk 

mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab social 

peserta didik. 

3) Rekreatif, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk 

mengembangkan suasana rileks, menggembirakan dan 

                                                           
14

 Zainal Aqib & Sujak, Panduan & Aplikasi Pendidikan Karakter, 68. 
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menyenangkan bagi peserta didik yang menunjang proses 

perkembangan. 

4) Persiapan karir, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk 

mengembangkan kesiapan karir peserta didik.
15

 

Dari beberapa fungsi ektrakurikuler ini, ekstrakurikuler 

teater adalah ekstrakurikuler yang dapat mengembangkan bakat 

minat siswa dalam kesenian, bersosial dengan sesama atau teman 

sejawatnya, mencari suasana yang santai dan rileks dan 

menyiapkan karir ketika sudah lulus dari sekolah. 

c. Prinsip kegiatan ekstrakurikuler 

1) Individual, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai 

dengan potensi, bakat, dan minat peserta didik masing-masing. 

2) Pilihan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai 

dengan keinginan dan diikuti secara sukarela oleh peserta 

didik. 

3) Keterlibatan aktif, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang 

menuntut keikutsertaan peserta didik secara penuh. 

4) Menyenangkan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler dalam 

suasana yang disukai dan menggembirakan peserta didik. 

5) Etos kerja, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang 

membangun semangat peserta didik untuk bekerja dengan baik 

dan berhasil. 

6) Kemanfaatan sosial, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler 

yang dilaksanakan untuk kepentingan masyarakat.
16

 

                                                           
15

 Ibid, 68. 
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Dari prinsip di atas diharapkan kepada siswa yang 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dapat menyesuaikan dengan 

kemampuan, bakat, minat dan potensi dalam dirinya. Selain itu 

juga, prinsip ekstrakurikuler menyenangkan sebagai kegiatan 

tambahan bagi siswa. 

d. Tujuan kegiatan ekstrakurikuler 

Tujuan kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan tujuan yang 

tercantum dalam permendiknas No. 39 tahun 2008 yaitu sebagai 

berikut. 

1) Mengembangkan potensi peserta didik secara optimal dan 

terpadu yang meliputi bakat, minat dan kreativitas. 

2) Memantapkan kepribadian peserta didik untuk mewujudkan 

ketahanan sekolah sebagai lingkungan pendidikan sehingga 

terhindar dari usaha dan pengaruh negatif dan bertentangan 

dengan tujuan pendidikan. 

3) Mengaktualisasikan potensi peserta didik dalam pencapaian 

prestasi unggulan sesuai bakat dan minat. 

4) Menyiapkan peserta didik agar menjadi warga masyarakat 

yang berakhlak mulia, demokratis dan menghormati hak-hak 

asasi manusia dalam rangka mewujudkan masyarakat madani 

(civil society).
17

 

Dari uraian di atas sudah jelas bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler diharapkan dapat menjadikan siswa semakin 

                                                                                                                                                               
16

 Ibid, 69. 
17

 Ibid, 69. 
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berkembang dang lenih maju dalam mengenal kemampuan dalam 

dirinya. 

e. Bentuk-bentuk kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah  

Bentuk-bentuk kegiatan ekstrakurikuler pada pendidikan 

dasar dan pendidikan menengah terdapat di dalam Permendikbud 

Nomor 62 tahun 2014 yaitu: 

1) Krida misalnya : Kepramukaan, latihan kepemimpinan siswa 

(LKS), palang merah remaja (PMR), usaha kesehatan sekolah 

(UKS), pasukan pengibar bendera (Paskibra), dan lainnya. 

2) Karya Ilmiah misalnya : kegiatan ilmiah remaja (KIR), kegiatan 

penguasaan keilmuan dan kemampuan akademik penelitian dan 

lainnya. 

3) Latihan olah bakat dan latihan olah minat misalnya : 

pengembangan bakat olahraga, seni, dan budaya, pecinta alam, 

jurnalistik, teater, teknologi, informasi, dan komunikasi, 

rekayasa, dan lainnya. 

4) Keagamaan misalnya : pesantren kilat, ceramah keagamaan, 

baca tulis al-qur’an, retreat; atau 

5) Bentuk kegiatan lainnya.
18

 

f. Pelaksanaan pendidikan berkarakter melalui ekstrakurikuler 

Ekstrakurikuler merupakan bagian dari program pembinaan 

kesiswaan yang termasuk kelompok bidang peningkatan mutu 

pendidikan. Artinya kegiatan ekstrakurikuler dirancang dalam 

                                                           
18

 Salinan Lampiran Peraturan Mentri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 62 

Tahun 2014 Tentang Kegiatan Ekstrakurikuler Pada Pendidikan Dasar Dan Pendidikan 

Menengah, 3 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

28 

 

 

 

rangka meningkatkan mutu pendidikan di sekolah yang 

memperkuat penguasaan kompetensi dan memperkaya pengalaman 

belajar peserta didik melalui kegiatan di luar jam pelajaran. 

Kegiatan ekstarkurikuler perlu didukung oleh penggunaan 

strategi yang relevan dengan situasi dan kondisi sekolah serta 

perkembangan peserta didik. Pemilihan dan penggunaan suatu 

strategi pembinaan akan sangat bergantung kepada faktor penentu 

antara lain (a) pemahaman pendidik terhadap kondisi objektif 

peserta didik; (b) tingkat penguasaan kompetensi pendidik; (c) 

tujuan yang akan dicapai; (d) proses pelaksanaan yang 

direncanakan; (e) materi kegiatan yang dikembangkan; (f) 

dukungan kelembagaan sekolah, baik berupa tenaga, dana, maupun 

sarana/prasarana. 

Adapun strategi pembinaan di sekolah dapat ditempuh 

dalam bentuk kegiatan sebagai berikut. 

a) Lokakarya kegiatan kesiswaan 

Strategi ini lazim diselenggarakan pada awal tahun 

pelajaran atau diantara senggang semester, terutama ditujukan 

untuk memadukan program yang bersifat akademik dan 

nonakademik sebagai bagian yang tidak terpisahkan dalam 

keseluruhan program pendidikan sekolah. 

b) Pengembangan kelompok bakat-minat 

Strategi ini ditujukan untuk menyalurkan potensi 

peserta didik yang cenderung menyukai hidup berkelompok 
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dengan teman sebaya (peer group) yang berbakat, berminat, 

dan bercita-cita yang sejenis. 

c) Pendidikan kecakapan hidup 

Strategi ini dapat ditempuh di sekolah dalam rangka 

membekali peserta didik dengan kemampuan dan kesanggupan 

untuk mengatasi persoalan kehidupan, baik dalam hubungan 

dengan tuhan YME, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun 

masa depannya. 

d) Perlombaan/pertandingan 

Dalam penyelenggaraan pengembangan karakter 

peserta didik dapat ditempuh strategi perlombanaan/ 

pertandingan. Strategi ini ditempuh guna menyediakan wahana 

belajar berkompetisi secara sehat,  memperluas pergaulan, dan 

meningkatkan kemampuan dalam bidang ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni. 

e) Pembinaan lingkungan sekolah 

Strategi ini diselenggarakan dalam rangka 

mengukuhkan sekolah sebagai lembaga pendidikan yang 

mengembangkan perilaku dan pola hidup sehat kepada 

warganya.
19

 

3. Teater 

a. Pengertian Teater 

Teater berasal dari kata yunani, “theatron” (bahasa 

inggris,seeing place) yang artinya tempat atau gedung pertunjukan. 

                                                           
19

 Ibid, 74. 
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Dalam perkembangannya, dalam pengertian lebih luas kata teater 

diartikan sebagai segala hal yang dipertunjukkan di depan orang 

banyak. Dalam demikian rumusan sederhana teater adalah 

pertunjukan, misalnya ketoprak, ludruk, wayang. Wayang wong, 

sintren, janger, mamanda, dagelan, sulap, akrobat, dan lain 

sebagainya.  

Namun teater selalu dikaitkan dengan kata drama yang 

berasal dari kata yunani kuno “draomai”yang berarti bertindak 

atau berbuat dan “drame” yang berasal dari kata perancis yang 

diambil oleh Diderot dan beaumarchaid untuk menjelaskan lakon-

lakon mereka tentang kehidupan kelas menengah. Dalam istilah 

yang lebih ketat berarti lakon serius yang menggarap satu masalah 

yang punya arti penting tapi tidak mengagungkan tragika.
20

 Dalam 

penjelasan lain mengatakan bahwa teater diartikan sebagai drama, 

yaitu lakon atau kisah hidup manusia yang dipertunjukkan di atas 

pentas dan disaksikan orang banyak.
21

 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa istilah 

teater berkaitan langsung dengan pertunjukan, sedangkan drama 

berkaitan dengan lakon atau naskah cerita yang akan dipentaskan. 

Jadi teater adalah visualisasi dari drama atau drama yang 

dipentaskan diatas panggung dan disaksikan oleh penonton.Jika 

drama adalah lakon dan teater adalah pertunjukan maka drama 

merupakanbagian atau salah satu unsur dari teater. 

                                                           
20

 Eka Santosa Dkk, Seni Teater Jilid 1 (Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah 

Kejuruan, 2008), 1. 
21

 I Made Bandem & Sal Murgiyanto, Teater Daerah Indonesia (Yogyakarta:Kanisius, 1996), 9. 
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b. Fungsi Teater 

Pendidikan seni teater ditekankan pada pengetahuan 

tentang proses berteater saja, yang hanya merupakan alat dan 

bukan tujuan. Dalam hal ini teater akan memberikan pendidikan 

tentang bagaimana: 

1) Membentuk kepribadian dan perwatakan pelakunya. 

2) Memupuk kepercayaan pada diri sendiri guna menuju pada 

kemandirian hidup. 

3) Belajar bekerja sama dengan orang lain. 

4) Belajar bekerja secara kolektif. 

5) Memupuk keterampilan dalam menggunakan bahasa 

Indonesia. 

6) Mengembangkan kemampuan dalam mengutarakan pikiran, 

ide atau gagasan yang didahului dengan melakukan observasi. 

7) Mengembangkan kepekaan rasa keindahan (apresiasi estetik). 

8) Menghargai (mengapresiasi) hasil karya seni. 

9) Belajar berorganisasi dan memimpin kegiatan. 

10) Belajar menjadi manajer (pemimpin).
22

 

c. Tujuan Teater 

Tujuan utama pendidikan seni teater dalam lingkungan  

pendidikan formal adalah untuk memberikan bekal pengalaman  

estetis sebagai imbangan pengetahuan intelektualitas yang  

diperolehnya, sehingga mereka akan tumbuh menjadi pribadi yang 

                                                           
22

 Anif Indarsah, Pengaruh Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler Teater Kelompok STESA 

Terhadap Pembentukan Akhaqul Karimah Siswa Di MAN Kendal (Semarang: Skripsi IAIN 

Walisongo Semarang, 2013) Diakses Pada 29 April 2019 pukul 08.00 WIB, 17 
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utuh kelak dikemudian hari. Untuk bisa merubah pribadi menjadi 

pribadi yang utuh  membutuhkan berbagai bekal yang harus ada 

pada diri seseorang. 

Dengan pengalaman estetis dalam pelajaran seni teater  

tersebut akan membantu mempertajam kepekaan rasa estetisnya  

siswa sehingga mereka mampu meningkatkan hakekat 

manusiawinya  sebagai suatu pribadi yang mandiri.
23

 

Jadi jelas, bahwa tujuan teater yaitu memberikan 

pengalaman yang lebih banyak terhadap siswa dalam segala hal 

sebagai bekal nanti dalam kehidupan masyarakat yang 

sesungguhnya. 

d. Jenis-jenis Teater 

Ada beberapa jenis dalam teater yaitu: 

1) Teater Boneka 

Pertunjukan boneka telah dilakukan sejak Zaman Kuno. 

Sisa peninggalannya ditemukan di makam-makam India Kuno, 

Mesir, dan Yunani. Boneka sering dipakai untuk menceritakan 

legenda atau kisah-kisah religius. Berbagai jenis boneka 

dimainkan dengan cara yang berbeda. Boneka tangan dipakai di 

tangan sementara boneka tongkat digerakkan dengan tongkat 

yang dipegang dari bawah. Marionette, atau boneka tali,  

digerakkan dengan cara menggerakkan kayu silang tempat tali 

boneka diikatkan. 

                                                           
23

 Ibid, 19 
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Dalam pertunjukan wayang kulit, wayang dimainkan di 

belakang layar tipis dan sinar lampu menciptakan bayangan 

wayang di layar. Penonton wanita duduk di depan layar, 

menonton bayangan tersebut. Penonton pria duduk di belakang 

layar dan menonton wayang secara langsung. 

Pementasan teater boneka di Jepang Boneka Bunraku 

dari Jepang mampu melakukan banyak sekali gerakan sehingga 

diperlukan tiga dalang untuk menggerakkannya. Dalang 

berpakaian hitam dan duduk persis di depan penonton. Dalang 

utama mengendalikan kepala dan lengan kanan. Para pencerita 

bernyanyi dan melantunkan kisahnya.
24

 

2) Drama Musikal 

Merupakan pertunjukan teater yang menggabungkan 

seni menyanyi, menari, dan akting. Drama musikal 

mengedepankan unsur musik, nyanyi, dan gerak daripada 

dialog para pemainnya. Disebut drama musikal karena memang 

latar belakangnya adalah karya musik yang bercerita seperti 

The Cats karya Andrew Lloyd Webber yang fenomenal. Dari 

karya musik bercerita tersebut kemudian dikombinasi dengan 

gerak tari, alunan lagu, dan tata pentas. 

Opera dapat digolongkan dalam drama musikal. Dalam 

opera dialog para tokoh dinyanyikan dengan iringan musik 

orkestra dan lagu yang dinyanyikan disebut seriosa.
25

 

                                                           
24

 Eka Santosa Dkk, Seni Teater Jilid 1 (Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah 

Kejuruan, 2008), 47 
25

 Eka Santosa Dkk, Seni Teater Jilid 1, 48 
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3) Teater Gerak 

Teater gerak merupakan pertunjukan teater yang unsur 

utamanya adalah gerak dan ekspresi wajah serta tubuh 

pemainnya. Penggunaan dialog sangat dibatasi atau bahkan 

dihilangkan seperti dalam pertunjukan pantomim klasik. Teater 

gerak, tidak dapat diketahui dengan pasti kelahirannya tetapi 

ekspresi bebas seniman teater terutama dalam hal gerak 

menemui puncaknya dalam masa commedia del’Arte di Italia. 

Dalam masa ini pemain teater dapat bebas bergerak sesuka hati 

(untuk karakter tertentu) bahkan lepas dari karakter tokoh 

dasarnya untuk memancing perhatian penonton. Dari 

kebebasan ekspresi gerak inilah gagasan mementaskan 

pertunjukan dengan berbasis gerak secara mandiri muncul.  

Teater gerak yang paling populer dan bertahan sampai 

saat ini adalah pantomim. Sebagai pertunjukan yang sunyi 

(karena tidak menggunakan suara), pantomim mencoba 

mengungkapkan ekspresinya melalui tingkah polah gerak dan 

mimik para pemainnya. Makna pesan sebuah lakon yang 

hendak disampaikan semua ditampilkan dalam bentuk gerak. 

Tokoh pantomim yang terkenal adalah Etienne Decroux dan 

Marcel Marceau, keduanya dari Perancis.
26

 

4) Teater Dramatik 

Istilah dramatik digunakan untuk menyebut pertunjukan 

teater yang berdasar pada dramatika lakon yang dipentaskan. 

                                                           
26

 Eka Santosa Dkk, Seni Teater Jilid 1, 49 
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Dalam teater dramatik, perubahan karakter secara psikologis 

sangat diperhatikan dan situasi cerita serta latar belakang 

kejadian dibuat sedetil mungkin. Rangkaian cerita dalam teater 

dramatik mengikuti alur plot dengan ketat. Mencoba menarik 

minat dan rasa penonton terhadap situasi cerita yang disajikan. 

Menonjolkan laku aksi pemain dan melengkapinya 

dengan sensasi sehingga penonton tergugah. Satu peristiwa 

berkaitan dengan peristiwa lain hingga membentuk 

keseluruhan lakon. Karakter yang disajikan di atas pentas 

adalah karakter manusia yang sudah jadi, dalam artian tidak 

ada lagi proses perkembangan karakter tokoh secara 

improvisatoris. Dengan segala konvensi yang ada di dalamnya, 

teater dramatik mencoba menyajikan cerita seperti halnya 

kejadian nyata. 
27

 

5) Teatrikalisasi Puisi 

Pertunjukan teater yang dibuat berdasarkan karya sastra 

puisi. Karya puisi yang biasanya hanya dibacakan dicoba 

untuk diperankan di atas pentas. Karena bahan dasarnya adalah 

puisi maka teatrikalisasi puisi lebih mengedepankan estetika 

puitik di atas pentas. Gaya akting para pemain biasanya 

teatrikal. Tata panggung dan blocking dirancang sedemikian 

rupa untuk menegaskan makna puisi yang dimaksud. 

Teatrikalisasi puisi memberikan wilayah kreatif bagi sang 

                                                           
27

 Eka Santosa Dkk, Seni Teater Jilid 1, 50 
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seniman karena mencoba menerjemahkan makna puisi ke 

dalam tampilan laku aksi dan tata artistik di atas pentas.
28

 

Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa teater 

ARWAH (Apresiasi Seni Media Dakwah) termasuk ke dalam 

teater dramtik. Karena teater ARWAH menjadikan sebuah cerita 

seperti pertunjukan seperti halnya kisah nyata. 

e. Peran Teater dalam membentuk karakter 

Terciptanya atau terwujudnya suatu kebudayaan adalah 

sebagai hasil interaksi antara manusia dengan segala isi alam raya 

ini. Manusia telah dilengkapi tuhan dengan akal pikiran 

menjadikan mereka khilafah di muka bumi dan diberikan 

kemampuan apa yang disebut sebagai daya dari manusia itu 

sendiri. B tylor juga mengemukakan tentang kebudayaan, mencoba 

untuk mendifinisikan tentang kebudayaan. Kebudayaan adalah 

kompleks yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, keseniana 

moral, hukum, adat istiadat dan lain kemampuan-kemapuan serta 

kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan oleh manusia sebagai 

anggota masyarakat.
29

 

Pengenalan kebudayaan yang baik dalam menjalani 

kehidupan tentu tidak mudah dan membutuhkan proses, akan tetapi 

jika proses itu sudah menjadi kebiasaan akan sukar untuk 

dihilangkan. Teater adalah hidup yang dilukiskan dengan gerak, 

teater adalah menyaksikan kehidupan manusia yang diekspresikan 

                                                           
28

 Eka Santosa Dkk, Seni Teater Jilid 1, 51 
29

 Soerjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), 

150. 
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secara langsung.
30

 Teater adalah salah satu proses pembudayaan itu 

menjadi budaya dan merupakan salah satu upaya yang dapat 

dilakukan dalam membentuk karakter yang sesuai dengan budaya 

bangsa. 

Pembentukan karakter melalui pendidikan dapet ditempuh 

melalui jalur pendidikan formal, non formal dan informal. Untuk 

pendidikan formal diterapkan secara intergerasi dalam kegiatan 

intrakurikuler, kokurikuler, dan  Ekstrakurikuler yang ada di 

sekolah. 

Ekstrakulikuler merupakan salah satu kegiatan penguatan 

nilai-nilai karakter dalam rangka perluasan potensi, bakat, minat, 

kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta 

siswa yang dapat membentuk karakter siswa secara optimal. Salah 

satu kegiatan Ekstrakurikuler yang syarat akan pendidikan karakter 

adalah kegiatan ekstrakulikuler teater. Unsur-unsur dalam teater 

secara keseluruhan melatih siswa untuk kreatif dan 

mengembangkan potensi yang ada pada dirinya dan dalam proses 

pembentukan karakter siswa. 

 

                                                           
30

 Hasanuddin. Drama karya Dalam Dua Dimensi (Bandung; Angkasa., 1996), 2. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Disebut penelitian 

kualitatif dikarenakan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
1
 

Penelitian kualitatif dilakukan karena peneliti ingin memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 

sosial, tindakan, dll, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

berbagai metode alamiah.
2
 

Jenis penelitian ini kualitatif deskriptif, karena penelitian ini bertujuan 

untuk menggambarkan dan mendeskripsikan karakteristik dari fenomena. 

Salah satu ciri utama dari deskriptif adalah paparannya yang bersifat naratif. 

Umumnya penelitian kualitatif deskriptif digunakan untuk menjawab 

penelitian yang menyangkut pertanyaan, what, how dan why. Apabila semua 

aspek dari fenomena sudah berhasil dijelajahi, maka peneliti ingin 

menggambarkan karakteristik dari fenomena utuh dan menyeluruh dengan 

uraian kata-kata dan kalimat yang naratif. 

 

 

                                                           
1
 Lexy J. Moelong, Metodologi penelitian kualitatif  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007),4. 

2
Ibid., 6. 
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B. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian yang dijadikan tempat penelitian adalah 

Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso. Lokasi ini terketak di Jalan Khairil 

Anwar No. 278 Kabupaten Bondowoso Provinsi Jawa Timur. Alasan 

dipilihnya Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso ini dikarenakan beberapa 

pertimbangan yang sesuai dengan topik penelitian. 

C. Subyek Penelitian 

Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang dijadikan sampel dalam 

sebuah penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

purposive dalam menentukan subjek penelitian. 

Purposive adalah pengambilan sumber data dengan pertimbangan 

tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya orang tersebut yang dianggap 

paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin atau mungkin dia 

sebagai penguasa sehingga memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi 

sosial yang diteliti.
3
 

       Dalam penelitian ini subjek penelitian atau informan yang terlibat adalah: 

a. Pembina ekstrakurikuler teater 

b. Pelatih ekstrakurikuler teater 

c. Anggota ekstrakurikuler teater 

d. Wali Kelas 

e. Wali Murid 

 

                                                           
3
Sugiyono, Metode penelitian pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,2018),  

216. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. 

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
4
 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian 

yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Observasi (pengamatan) 

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan 

hanya dapat bekerja dengan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan 

yang diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan seiring 

dengan bantuan alat yang sangat canggih, sehingga benda-benda yang 

sangat kecil maupun sangat jauh dapat diobservasi dengan jelas. 

Penelitian ini menggunakan metode observasi partisipasi pasif, 

yaitu peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak 

ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.
5
 

Metode ini digunakan peneliti sebagai cara untuk mengungkap 

data-data sebagai berikut: 

1) Kegiatan ekstrakurikuler teater tentang nilai karakter religius 

2) Kegiatan ekstrakurikuler teater tentang nilai karakter kreatif 

3) Kegiatan ekstrakurikuler teater tentang nilai karakter tanggung jawab 

4) Kegiatan ekstrakurikuler teater tentang nilai karakter disiplin 

                                                           
4
Ibid., 308. 

5
Ibid., 312. 
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b. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
6
 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara 

semiterstruktur. Jenis wawancara ini termasuk dalam kategori in-dept 

interview, dimana dalam pelaksanaannya peneliti lebih bebas bertanya 

dan peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah  tersusun 

secara sistemastis dan lengkap, melainkan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan. 

Tujuan dari wawancara semiterstruktur adalah untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara 

diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti 

perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan 

oleh informan.
7
 

Adapun data yang ingin diperoleh dari wawancara adalah: 

1) Data mengenai penanaman nilai  pendidikan karakter religius melalui 

ekstrakurikuler teater di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso 

2) Data mengenai penanaman nilai  pendidikan karakter kreatif melalui 

ekstrakurikuler teater di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso 

                                                           
6
 Lexy J. Moelong, Metodologi penelitian kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007),186. 

7
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidkan, 320. 
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3) Data Mengenai penanaman nilai  pendidikan karakter tanggung 

jawabmelalui ekstrakurikuler teater di Madrasah Aliyah Negeri 

Bondowoso 

4) Data Mengenai penanaman nilai  pendidikan karakter disiplin melalui 

ekstrakurikuler teater di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. 

Hasil penelitian akan semakin kredibel apabila didukung oleh 

dokumentasi baik berupa foto-foto, karya tulis akademik, seni yang telah 

ada, dan lain-lain.
8
 

Dengan metode dokumentasi ini mendapatkan data berupa: 

1) Sejarah ekstrakurikuler teater ARWAH MAN Bondowoso 

2) Struktur organisasi ekstrakurikuler teater ARWAH MAN Bondowoso 

3) Data tentang siswa MAN Bondowoso yang mengikuti ekstrakurikuler 

teater 

4) Data jadwal latihan ekstrakurikuler teater ARWAH MAN Bondowoso 

5) Data prestasi siswa di bidang teater 

6) Foto-foto yang berkaitan dengan penelitian 

 

                                                           
8
Ibid., 329. 
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E. Analisis Data 

Analisi data merupakan proses berkelanjutan yang membutuhkan 

refleksi terus-menerus terhadap data, mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

analitis, dan menulis catatan singkat sepanjang penelitian. 

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar 

sehingga dapat ditentukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti 

yang disarankan oleh data.
9
 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 

periode tertentu.Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis 

terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai 

setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan 

pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

analisis data model Miles dan Huberman. Mereka mengemukakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 

jenuh.
10

 

Aktivitas dalam menganalisis data model Miles dan Huberman yaitu 

dengan data collection, data condensation, data display dan conclution 

                                                           
9
 Lexy J. Moelong, Metodologi penelitian kualitatif, 280. 

10
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidkan, 337. 
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drawing/verification. Berikut penjelasan analisis data model Miles dan 

Huberman: 

a. Data Collection (pengumpulan data) 

 Pengumpulan data merupakan kegiatan mengumpulkan dokumen 

sebagai bahan dalam menghasilkan informasi sesuai dengan data yang 

diinginkan. Dalam kegiatan ini tentu saja termasuk pencatatatan 

administrasi dari dokumen sehingga bisa diketahui jumlah dokumen yang 

tersedia dan memudahkan pencarian kembali dokumen tersebut jika 

diperlukan, sehingga data collection merupakan kumpulan atau 

keseluruhan data. 

b. Data Condensation (Kondensasi data) 

 Pada buku Miles & Huberman ditulis “Data condensation 

refers to the process of selecting, focusing, simplifying, abstracting, 

and/or transforming the data that appear in the full corpus (body) of 

written-up field note,interview, transcripts, documents, and other 

empirical materials.
11

 Kondensasi data adalah proses menyeleksi, 

memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi, dan mengubah catatan 

lapangan, transkrip wawancara, dokumen, dan materi (temuan) empirik 

lainnya. Kondensasi (pengembunan) data berarti mengubah data yang 

sebelumnya menguap menjadi lebih padat (air). Letak perbedaan antara 

reduksi dengan kondensasi terletak pada cara penyederhanaan data. 

Reduksi cenderung memilah kemudian memilih, sedangkan kondensasi 

                                                           

11
Matthew B Miles. dkk, Qualitative data analysis A Methods sourcebook (Amerika: SAGE 

Publications, 2014), 31. 
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menyesuaikan seluruh data yang dijaring tanpa harus memilah 

(mengurangi) data. 

Kondensasi data merujuk kepada proses menyeleksi, 

memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi dan mentransformasi 

data yang terdapat pada catatan lapangan maupun transkrip dalam 

penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 

1) Selecting 

  Menurut Miles dan Huberman, peneliti harus bertindak selektif, 

yaitu menentukan dimensi-dimensi mana yang lebih penting, 

hubungan-hubungan mana yang mungkin lebih bermakna, dan 

sebagai konsekuensinya, informasi apa yang dapat dikumpulkan dan 

dianalisis. 

2) Focusing 

   Miles dan Huberman menyatakan bahwa memfokuskan data 

merupakan bentuk pra-analisis. Pada tahap ini, peneliti memfokuskan 

data yang berhubungan dengan rumusan masalah penelitian. Tahap 

ini merupakan kelanjutan dari tahap seleksi data. Peneliti hanya 

membatasi data yang berdasarkan rumusan masalah. 

3) Simplifying and abstracting 

  Data dalam penelitian ini selanjutnya disederhanakan dan 

diabstraksikan. Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman 

yang inti, proses, dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga 

sehingga tetap berada di dalamnya. Pada tahap ini, data yang telah 
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terkumpul dievaluasi, khususnya yang telah terkumpul dievaluasi, 

khususnya yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data. 

4) Transforming 

   Data ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui 

seleksi yang ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, 

menggolongkan data dalam satu pola yang lebih luas, dan 

sebagainya. 

c. Data Display (penyajian data) 

Setelah langkah pertama telah dilakukan, maka langkah 

selanjutnya adalah menyajikan data. Penyajian data ini dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori.
12

 Dengan 

menyajikan data, maka memudahkan peneliti untuk memahami apa yang 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami. Dalam tahap ini hasil wawancara, observasi, dan kajian 

dokumen  dikelompokkan sesuai dengan kajian masing-masing.   

d. Verification (verifikasi atau penarikan kesimpulan) 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 

dan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

                                                           
12

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,341. 
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konsisten saat peneliti ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
13

 

Kesimpulan yang kredibel adalah kesimpulan yang menjawab atas 

permasalahan yang menjadi titik fokus peneliti. Dari kesimpulan ini, 

maka ditemukan hasil penemuan peneliti yang sebelumnya belum pernah 

dikaji oleh siapa pun. Seperti temuan yang berupa deskripsi atau 

gambaran objek yang sebelumnya belum jelas menjadi jelas setelah 

adanya penelitian yang dilakukan.Dalam tahap ini peneliti menyimpulkan 

dari hasil tahap-tahap analisis sebelumnya.Dan menjawab semua fokus 

masalah yang menjadi permasalahan dalam penelitian. 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan konsep yang diperbaharui dari konsep 

keshahihan (validitas) dan keandalan (realibilitas). 

Keabsahan data dilakukan untuk memperoleh hasil yang valid dan 

dapat dipercaya oleh semua pihak. Pengujian keabsahan data, peneliti 

menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap suatu data tersebut.
14

 

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber yaitu menguji kredibelitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

                                                           
13

Ibid., 345. 
14

Lexy J. Moelong, Metodoligi Penelitian kualitatif,330. 
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sumber. Sebagai contoh misalnya untuk menguji kredibelitas tentang 

perilaku murid, maka pengumpulan dan pengujian data yang telah 

diperoleh dilakukan ke guru, teman murid yang bersangkutan, dan orang 

tuanya. Data dari ketiga sumber tersebut tidak bisa dirata-ratakan seperti 

pada penelitian kuantitatif, tetapi data tersebut dideskripsikan, 

dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana 

yang spesifik dari ketiga sumber data tersebut. Data yang telah dianalisis 

oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutkan 

dimintakan kesepakatan (member check) dengan tiga sumber data 

tersebut. 

b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik yaitu menguji kredibelitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. Misalnya data diperoleh dari wawancara, lalu dicek dengan 

observasi, dokumentasi, atau kuisioner.Bila dengan ketiga teknik 

pengujian kredibelitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda-

beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lebih lanjut kepada sumber 

data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang 

dianggap benar. 
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G. Tahap-tahap Penelitian 

Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan 

desain, penelitian sebenarnya dan sampai pada penulisan laporan.
15

 

Dalam hal ini tahap-tahap penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

adalah: 

a. Tahap Pra Lapangan 

Dalam tahap ini terdapat enam tahapan.Tahapan tersebut juga 

dilalui oleh peneliti sendiri. Adapun enam tahapan tersebut adalah: 

1) Pada tahap ini peneliti membuat rancangan penelitian terlebih dahulu, 

dimulai dari pengajuan judul kepada ketua jurusan yaitu Bapak Dr. 

H. Mundir, M.Pd. Penyusunan matrik penelitian yang kemudian 

dikonsultasikan kepada dosen pembimbing yakni Bapak Suarwoto 

Sapto Wahono, M.Pd dan penyusunan proposal hingga diseminarkan. 

2) Memilih lapangan penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, seorang peneliti harus terlebih dahulu 

memilih lapangan penelitian. Lapangan penelitian yang dipilih dalam 

penelitian ini yaitu Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso. 

3) Mengurus perizinan 

Sebelum mengadakan penelitian, peneliti mengurus surat perizinan 

terlebih dahulu ke pihak kampus. 

 

                                                           
15

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (Jember: IAIN Jember  Press, 2018),48. 
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4) Menjajaki dan menilai lapangan 

Setelah diberikan izin, peneliti mulai melakukan penjajakan dan 

menilai lapangan untuk lebih mengetahui latar belakang, lingkungan 

madrasah, dll. Hal ini dilakukan agar mempermudah dalam menggali 

data yang dibutuhkan. 

5) Memilih dan memanfaatkan informan 

Pada tahap ini peneliti mulai memilih informan untuk mendapatkan 

informasi yang dipilih, informan yang di ambil dalam penelitian ini 

adalah pembina ektrakurikuler teater, pelatih ekstrakurikuler teater, 

dan anggota ekstrakurikuler teater. 

6) Menyiapkan perlengkapan penelitian 

Setelah semua selesai dari rancangan penelitian hingga memilih 

informan, maka peneliti menyiapkan penelitian sebelum terjun ke 

lapangan yakni mulai dari menyiapkan buku catatan, kamera, alat 

perekam suara dan lain-lain. 

b. Tahap pekerjaan lapangan 

Pada tahap ini, peneliti terjun langsung ke lapangan untuk 

memeperoleh data-data mengenai fokus penelitian yang dijadikan sebagai 

bahan kajian dalam penelitian. Hal ini peneliti menggunakan metode 

obervasi, wawancara dan dokumentasi. 

 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

51 
 

 
 

c. Tahap analisi data 

Tahap ini merupakan terakhir dari proses penelitian. Pada tahap 

ini peneliti mulai menyusun laporan dan mempertahankan hasil 

penelitian.
16

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
16

 Lexy J. Moelong, Metodologi penelitian kualitatif, 127 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah ekstrakurikuler teater ARWAH MAN Bondowoso 

Teater ARWAH adalah sebuah organisasi teater sekolah yang 

ada di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso. Teater ARWAH 

terbentuk pada tanggal 20 Juni 2006 yang didirikan oleh Abdul Aziz 

dan kawan-kawan. Nama ARWAH dipilih karena menyesuaikan 

dengan kultur Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso yang memegang 

teguh ajaran Islam. ARWAH adalah sebuah singkatan yaitu Apresiasi 

Seni Media Dakwah. 

Terbentuknya teater ARWAH mendapatkan dukungan dari 

bapak Drs. Tomi Djauhari, M. Pd selaku guru Bahasa Indonesia 

sekaligus beliau menjadi Pembina teater ARWAH. Teater Arwah juga 

mendapatkan persetujuan Drs.KH.Imam Barmawi Burhan selaku 

kepala Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso.
1
 

2. Struktur organisasi ekstrakurikuler teater ARWAH MAN 

Bondowoso 

a. Pembina teater ARWAH : Drs. Tomi Djauhari, M. Pd 

b. Pelatih teater ARWAH : Abdul Aziz, S. Sos 

c. Ketua teater ARWAH : M Asrori 

d. Sekertaris teater ARWAH : H Syarif Janurianiyah 

e. Bendahara teater ARWAH : Saiful Rizal
2
 

                                                           
1
 Dokumentasi Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso tahun 2018/2019 

2
 Dokumentasi Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso tahun 2018/2019 
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3. Data tentang siswa Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso yang 

mengikuti ekstrakurikuler teater 

Tabel 4.1 

Data Siswa MAN Bondowoso yang mengikuti ekstrakurikuler 

teater
3
 

NO NAMA KELAS 

1 Hauzan Nadhifa L X IPA 1 

2 Sandi Regynaufal P X IPA 1 

3 Fathor Rahman XI IPA 1 

4 Febrian Tegar XI IPA 1 

5 Prasetyo Wibisono XII IPA 1 

6 Hafidzi Kautsar F XII IPA 1 

7 H Syarif Janurianiyah XII IPA 1 

8 Panji Kuncoro Jati XII IPA 1 

9 Raja Zaid Alam XII IPA 1 

10 Dhimas Gusthi N P XII IPA 1 

11 Andi Faqih XI IPS 1 

12 M Andrean XI IPS 1 

13 Imam Ainul M XI IPS 1 

14 Galih Arifi XI IPS 1 

15 A Rohim Aziz X AGAMA 3 

16 M Altar Mazi X AGAMA 3 

17 M Teguh Julianto X AGAMA 3 

18 Moch Nur Iqbal X AGAMA 3 

19 Adib Aqil H XI AGAMA 5 

20 Saiful Rizal XII AGAMA 1 

21 M Asrori XII AGAMA 3 

 

4. Data jadwal latihan kegiatan ekstrakurikuler teater ARWAH 

MAN Bondowoso 

Tabel 4.2 

Jadwal Kegiatan Latihan Ekstrakurikuler Teater
4
 

NO WAKTU KEGIATAN PEMATERI 

1 13.00-

13.10 

Brifing Pelatih 

 

 

   

                                                           
3
 Dokumentasi Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso tahun 2018/2019 

4
 Dokumentasi Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso tahun 2018/2019 
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NO WAKTU KEGIATAN PEMATERI 

2 13.10-

13.25 

Sikap Sempurna (Semacam 

Meditasi) Dilanjut Dengan 

Berdoa Bersama Sebelum 

Latihan 

Pelatih Dan 

Anggota 

3 13.25-

13.35 

Latihan Vokal Pelatih Dan 

Anggota 

4 13.35-

13.45 

Latihan Gerakan Pelatih Dan 

Anggota 

5 13.45-

13.55 

Latihan Berekspresi Pelatih Dan 

Anggota 

6 13.55-

14.15 

Membuat Sebuah Cerita 

Dengan Menggunakan 

Vokal, Gerakan Dan 

Eskpresi 

Anggota 

7 14.15-

14.25 

Evaluasi Latihan Pelatih 

8 14.25-

14.30 

Berdoa Sesudah Latihan Pelatih Dan 

Anggota 

 

5. Data prestasi siswa MAN Bondowoso di bidang teater 

a. Juara I lomba teater  di Universitas Muhammadiyah Jember tahun 

2012 

b. Juara II lomba teater tingkat sma/smk/ma se kabupaten bondowoso 

tahun 2012 

c. Juara III lomba musikalisasi puisi tingkat sma/smk/ma se 

kabupaten bondowoso tahun 2012 

d. Juara I lomba mendongeng perorangan di Universitas Jember tahun 

2013 

e. Juara II lomba mendongeng perorangan di Universitas Jember 

tahun 2013 

f. Juara III drakolah award (drama sekolah) tingkat jawa timur di 

Surabaya tahun 2013 
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g. Juara III drakolah award (drama sekolah) tingkat jawa timur di 

Sidoarjo tahun 2014 

h. Juara I Lomba Teater Kampung tingkat Jawa Timur Tahun 2014 

i. Juara I lomba mendongeng beregu di Universitas Jember tahun 

2014 

j. Juara II lomba mendongeng beregu di Universitas Jember tahun 

2014
5
 

B. Penyajian Data dan Analisis 

       Penyajian data dan analisis data merupakan bagian yang memuat 

tentang uraian hasil penelitian di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso, 

dengan menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Data yang diperoleh disesuaikan dengan fokus penelitian 

yang telah di tetapkan yaitu a) Bagaimana penanaman nilai pendidikan 

karakter religius melalui ekstrakurikuler teater di Madrasah Aliyah Negeri 

Bondowoso, b) Bagaimana penanaman nilai pendidikan karakter kreatif 

melalui ekstrakurikuler teater di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso, c) 

Bagaimana penanaman nilai pendidikan karakter tanggung jawab melalui 

ekstrakurikuler teater di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso, d) 

Bagaimana penanaman nilai pendidikan karakter disiplin melalui 

ekstrakurikuler teater di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso. Maka, 

peneliti akan menyajikan data yang dihasilkan dari penelitian yang telah 

dilakukan. Data yang telah diperoleh di deskripsikan sebagai berikut: 

 

                                                           
5
 Dokumentasi Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso tahun 2018/2019 
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1. Penanaman Nilai Pendidikan Karakter Religius  Melalui 

Ekstrakurikuler Teater di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Drs. Tomi Djauhari, M. 

Pd selaku Pembina teater Arwah Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso 

bahwa: 

“Pendidikan karakter di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso 

sudah dimulai pada semua bidang, baik akademis maupun non 

akademis. Semenjak kurikulum 2013 pendidikan karakter 

ditekankan kepada semua siswa. Madrasah Aliyah Negeri 

Bondowoso bukan hanya menekankan pendidikan karakter 

kepada kegiatan intrakurikuler saja, melainkan kepada  

kegiatan ekstrakurikuler juga, salah satunya ekstrakurikuler 

teater. Hal ini sangat penting untuk menumbuhkan karakter 

siswa melalui teater, karena di dalam teater banyak nilai 

pendidikan karakter yang diajarkan. Salah satu nilai 

pendidikan karakter yang diajarkan yaitu religius. Penanaman 

nilai pendidikan karakter religius sangat penting diajarkan 

kepada siswa, karena pendidikan karakter religius menjadi hal 

pokok atau utama sebelum melanjutkan kepada pendidikan 

karakter yang berikutnya. Di dalam kegiatan ekstrakurikuler 

ditanamkan nilai pendidikan karakter religius yaitu melalui 

materi-materi yang disampaikan di dalam teater. Materi-materi 

tersebut mengandung unsur-unsur keagamaan dan disampaikan 

ketika ada sebuah pemetasan. Hal ini dilakukan sebagai upaya 

dalam berdakwah melalui teater, sesuai dengan Visi Madrasah 

Aliyah Negeri Bondowoso yaitu berjiwa islami.
6
 

 

Dijelaskan pula melalui wawancara dengan Abdul Aziz, S. Sos 

selaku pelatih teater arwah Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso 

bahwa: 

“Penanaman nilai pendidikan karakter melalui ekstrakurikuler 

teater sudah berlangsung lama di Madrasah Aliyah Negeri 

Bondowoso. Jika dihitung dari awal terbentuknya teater 

ARWAH yaitu sekitar 13 tahun. Di dalam kegiatan 

ekstrakurikuler teater pendidikan karakter religius sudah 

ditanamkan. Penanaman nilai pendidikan karakter religius 

ditanamkan untuk langkah awal dalam segala hal. Penanaman 

nilai pendidikan karakter religius yaitu melalui meditasi atau 

perenanungan tentang ketuhanan (sikap atau keadaan dimana 

anggota dalam keadaan tenang sebelum memulai kegiatan). 
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 Tomi Djauhari, Wawancara, Bondowoso, 17 Juni 2019 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

57 
 

 

 

Kegiatan meditasi dilakukan guna untuk memantapkan para 

anggota ARWAH bahwa tujuan dari karya-karya adalah 

sebagian dari dakwah. Menampilkan cerita-certia yang religi 

sesua dengan nama ARWAH (Apresiasi Seni Media Dakwah). 

Dan setelah melakukan meditasi tersebut seluruh anggota 

memulai dengan berdoa bersama dan diakhiri pula dengan 

do’a.”
7
 

 

Dijelaskan pula oleh Muhammad Andrean kelas XI IPS 1 

selaku anggota teater ARWAH bahwa: 

“Penanaman nilai pendidikan karakter di dalam ekstrakurikuler 

teater sangat terasa. Hal ini dapat dilihat dari perubahan-

perubahan baik dalam diri saya. Pendidikan karakter yang 

ditanamkan di dalam ekstrakurikuler teater banyak sekali. 

Paling utama yang ditanamkan yaitu nilai religius atau 

keagamaan. Nilai karakter religius yang ditanamkan kepada 

anggota teater ARWAH yaitu melalui berdoa bersama sebelum 

dan sesudah melakukan latihan rutin. Hal ini dilakukan sebagai 

pengharapan ridho dan rahmat-Nya. Karena teater ARWAH 

berbasis agama sesuai dengan visi MAN Bondowoso selaku 

madrasah kami.”
8
 

 

Dijelaskan pula oleh H Syarif Janurianiyah kelas XII IPA 1 

selaku anggota teater ARWAH bahwa: 

“Pendidikan karakter sudah ditanamkan melalui ekstrakurikuler 

teater di MAN bondowoso. Hal ini sudah kami rasakan sejak 

mengikuti ekstrakurikuler teater. Nilai pendidikan karakter 

yang ditanamkan kepada kami yaitu religious, mandiri, bekerja 

keras, komunikatif, tanggung jawab, dan lain sebagainya. Nilai 

karakter religious ditanamkan yaitu melalui meditasi atau 

perenungan tentang ketuhanan, lalu dilanjutkan dengan berdoa 

bersama sebagai langkah untuk melancarkan latihan rutin.”
9
 

 

Disampaikan oleh Bapak Agus Rifa’i, S. Pd  selaku wali kelas 

dari Muhammad Andrean bahwa: 

“Penanaman nilai pendidikan karakter sangat ditekankan 

kepada siswa. Dengan mempunyai karakter yang baik maka 

siswa akan menjadi manusia yang sempurna. Penanaman nilai 

pendidikan karakter bisa dilakukan dengan berbagai macam 

cara. Salah satunya yaitu ekstrakurikuler teater. Siswa yang 
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 Abdul Aziz, Wawancara, Bondowoso, 21 Juni 2019 

8
 Muhammad Andrean, Wawancara, Bondowoso, 25 Juni 2019 

9
 H Syarif Janurianiyah, Wawancara, Bondowoso, 26 Juni 2019 
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mengikuti ekstrakurikuler mempunyai karakter yang lebih baik 

dan mempunyai karakter yang berbeda dengan siswa lainnya, 

terutama nilai karakter religius. Siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler teater religiusnya bagus di madrasah. Nilai 

religius yang bisa dilihat yaitu ketika dikelas siswa mengikuti 

bacaan Al-Quran dengan khidmat, selalu mengikuti sholat 

berjamaah, dan selalu menolong dengan sesama.”
10

 

 

Disampaikan oleh Bapak Ningwar selaku wali murid dari 

Muhammad Andrean bahwa: 

“Anak saya Muhammad Andrean sudah dari awal masuk ke 

Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso yang mengikuti 

ekstrakurikuler teater. Banyak sekali perubahan-perubahan 

yang terjadi kepada anak saya. Perubahan-perubahan itu 

membuat keluarga senang dan keluargai sangat mendukung. 

Perubahan yang terjadi kepada anak saya yaitu semakin rajin 

untuk membaca Al-Qur’an setiap melammnya dan sering 

sholat berjamaah di mushollah. Hal ini juga dipenagruhi oleh 

Madrasah yang memegang teguh ajaran Islam.”
11

 

 

Dari hasil wawancara tersebut sesuai dengan hasil observasi di 

lapangan. Dalam penanaman nilai pendidikan karakter religius yaitu 

anggota teater melakukan kegiatan meditasi sebelum memulai latihan 

(sikap atau keadaan dimama anggota dalam keadaan tenang). Meditasi 

dilakukan sebagai perenungan tentang ketuhanan. Setelah melakukan 

meditasi dilanjutkan dengan berdoa bersama agar latihan tersebut 

berjalan dengan baik dan lancar. Nilai karakter religius yang 

ditanamkan dalam ekstrakurikuler teater menular kebiasaan di 

disekolah dan dirumah. Nilai karakter religius yang dilakukan oleh 

siswa yang mengikuti teater yaitu rajin membaca Al-Qur’an dan sholat 

berjamaah. Hal ini juga merambat pada kehidupan sehari-hari.
12
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 Agus Rifa’i, Wawancara, Bondowoso, 27 Juni 2019 
11

 Ningwar, Wawancara, Bondowoso, 28 Juni 2019 
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 Observasi, Bondowoso, 22 Juni 2019 
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2. Penanaman Nilai Pendidikan Karakter Kreatif Melalui 

Ekstrakurikuler Teater di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Drs. Tomi Djauhari, M. 

Pd selaku Pembina teater Arwah Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso 

bahwa: 

“Nilai pendidikan karakter yang ditanamkan kepada siswa 

melalui ekstrakurikuler teater bukan hanya nilai pendidikan 

karakter religius, akan tetapi, nilai karakter yang diajarkan 

kepada siswa melalui ekstrakurikuler teater yaitu nilai kreatif. 

Teater membutuhkan kreatifitas yang tinggi dalam membuat 

sebuah pertunjukan. Di dalam teater ARWAH ini, cara 

menanamkan nilai karakter kreatif yaitu melalui tema yang 

sesuai dengan keadaan atau yang akan menjadi sebuah 

pertunjukan. Contoh tema yaitu peringatan maulid Nabi 

Muhammad SAW, anggota teater arwah dituntut dan 

diharapkan untuk membuat sebuah cerita tentang kisah Nabi 

Muhammad SAW sehingga menjadi sebuah pertunjukan, 

pakaian atau kostum juga disesuaikan dengan tema, dan juga 

propertinya.”
13

 

 

Dijelaskan pula melalui wawancara dengan Abdul Aziz, S. Sos 

selaku pelatih teater arwah Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso 

bahwa: 

“berteater berarti mengasah kreatifitas kita. Dalam 

ekstrakurikuler teater, anggota  ditanamkan nilai karakter 

kreatif. Meskipun pada dasarnya setiap siswa itu mempunyai 

kreatifitas, namun di dalam teater ditanamkan kreatifitas yang 

lebih dari apa yang dimilikinya. Penanaman nilai karakter 

kreatif  salah satu contohnya yaitu anggota teater arwah 

diajarkan untuk membuat semacam naskah, dituntut kreatif 

berfikir membuat sebuah cerita, kreatif mengemas sebuah 

pertunjukan, dan kreatif membuat properti. Jika dibandingkan 

dengan siswa lain, anggota teater mempunyai nilai lebih dalam 

memanfaatkan sesuatu di dalam berkreasi.”
14

 

 

Dijelaskan pula oleh Muhammad Andrean kelas XI IPS 1  

selaku anggota teater ARWAH bahwa: 
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 Tomi Djauhari, Wawancara, Bondowoso, 17 Juni 2019 
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 Abdul Aziz, Wawancara, Bondowoso, 21 Juni 2019 
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“Selain nilai karakter religius, kami juga diajarkan nilai 

karakter kreatif, kreatifitas kita dikembangkan untuk lebih baik 

lagi. Penanaman nilai karakter kreatif yang diberikan kepada 

kami yaitu melalui kreatif dalam membuat properti, ketika 

latihan rutin kami juga dituntut kreatif dalam gerakan, kreatif 

dalam intonasi, dan kreatif dalam berdialog. Namun, sebelum 

di berikan kesempatan untuk mengembangkan kreatifitas, kami 

diajarkan terlebih dahulu oleh pelatih.”
15

 

 

Dijelaskan pula oleh H Syarif Janurianiyah kelas XII IPA 1 

selaku anggota teater ARWAH bahwa: 

“Orang berteater dituntut untuk kreatif dalam segala hal. Nilai 

kreatif yang diajarkan di dalam ekstrakurikuler teater kepada 

kami yaitu melalui sebuah penampilan. kami diajarkan untuk 

kreatif mengolah mimic yang sesuai dengan karakter atau 

peran yang diberikan kepada kami. Hal ini akan membuat 

sebuah penampilan menjadi sempurna dan bisa menghibur 

penonton. Dan juga penanaman nilai karakter kreatif diajarkan 

melalui perlombaan dalam kesenian. Dalam mengikuti sebuah 

perlombaan kami diajarkan untuk berkreasi dalam berbagai 

macam hal, seperti pembuatan properti dan kostum yang akan 

digunakan.”
16

 

 

Disampaikan oleh Bapak Agus Rifa’i, S. Pd  selaku wali kelas 

dari Muhammad Andrean bahwa: 

“Kreatifitas anak teater jangan diragukan lagi. Hal ini terbukti 

dengan pembuatan mading kelas yang mmembuat ide 

pikirannya adalah anak teater. Dan kreatifitas anak teater pintar 

dalam mengolah kata, intonasi dan pelafalan kata sangat 

baik.”
17

 

 

Disampaikan oleh Bapak Ningwar selaku wali murid dari 

Muhammad Andrean bahwa: 

“Anak saya yang sebelumnya tidak pernah membuat sebuah 

kerajinan, ketika ikut teater sering membuat kerajinan. 

Hasilnya pun bagus dan unik. Hal ini membuktikan kreatifitas 

anak saya setelah mengikuti ekstrakurikuler teater semakin 

besar.”
18
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 Muhammad Andrean, Wawancara, Bondowoso, 25 Juni 2019 
16

 H Syarif Janurianiyah, Wawancara, Bondowoso, 26 Juni 2019 
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 Agus Rifa’i, Wawancara, Bondowoso, 27 Juni 2019 
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 Ningwar, Wawancara, Bondowoso, 28 Juni 2019 
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Dari hasil wawancara diatas senada dengan hasil observasi di 

lapangan. Dalam penanaman nilai pendidikan karakter kreatif yaitu 

anggota teater ketika latihan akan memulai dengan gerakan atau move. 

Gerakan atau move ada dua macam yaitu Gerakan kecil dan besar, 

anggota teater pun harus kreatif dalam melakukan kedua gerakan 

tersebut. Selain dengan gerakan, anggota teater juga ditanamkan nilai 

kreatif dengan dialog dan mimik wajah. Pelatih memberikan kata 

kunci untuk menjadi bahan berdialog sekaligus mimik wajah yang 

sesuai, maka anggota akan melakukan dialog sesuai dengan 

kreatifitasnya sendiri. Kreatifitas anggota juga merambat di dalam 

kelas. Kreatifitas yang dilakukan oleh anggota teater di dalam kelas 

yaitu memberikan ide gagasan dalam membuat mading kelas. Dirumah 

pun kreatifitas anggota teater berjalan dengan membuat sebuah 

kerajinan yang bagus dan unik.
19

 

3. Penanaman Nilai Pendidikan Karakter Tanggung Jawab Melalui 

Ekstrakurikuler Teater di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso 

Sebagaimana yang disampaikan Drs. Tomi Djauhari, M. Pd. 

Beliau mengatakan bahwa : 

“Dalam kegiatan ekstrakurikuler teater pasti ada sebuah 

pertunjukan. Namun, sebelum adanya pertunjukan tersebut 

anggota teater melakukan latihan-latihan yang membutuhkan 

tanggung jawab. Biasanya, anggota teater malas untuk 

melalukan latihan dan menghiraukan tanggung jawabnya. 

Misalnya, salah satu anggota teater menjadi pemain atau 

mendapatkan peran dari pelatih, maka harus tanggung jawab 

terhadap tugas dan kewajibannya. Tanggung jawab itu 

bermacam-macam yaitu tanggung jawab mengenai waktu, 

tanggung jawab mengenai perilaku, tanggung jawab mengenai 

materi, dan tanggung jawab mengenai peran.”
20
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Sebagaimana disampaikan oleh Abdul Aziz, S. Sos. Beliau 

mengatakan bahwa: 

“Dalam menanamkan nilai karakter tanggung jawab kepada 

anggota teater, yaitu dengan memberikan peran atau menjadi 

seorang tokoh dalam sebuah cerita. Mereka mempunyai 

tanggung jawab untuk mempelajari naskah, menghafalkan 

dialog, memperdalam karakter, observasi karakter yang 

dibutuhkan, dan tanggung jawab ketika diberikan amanah 

mengemas kegiatan sesuai dengan job description.”
21

 

Dijelaskan pula oleh Muhammad Andrean kelas XI IPS 1  

selaku anggota teater ARWAH bahwa: 

“Orang berteater harus mempunyai tanggung jawab yang besar. 

Nilai karakter tanggung jawab yang diajarkan kepada kami 

yaitu tanggung jawab atas peran yang diberikan oleh pelatih. 

Baik itu peran dalam pertunjukan dan peran untuk menjadi 

seorang pemimpin dalam latihan. Kami juga menjaga tanggung 

jawab terhadap tugas yang sudah diberikan dan menjaga 

tanggung jawab dalam menjaga kekompakan bersama.”
22

 

 

Dijelaskan pula oleh H Syarif Janurianiyah kelas XII IPA 1 

selaku anggota teater ARWAH bahwa: 

“Nilai karakter tanggung jawab ditanamkan kepada kami 

melalui kebersamaan atau kekompakan untuk saling menjaga 

satu sama lain. Tanggung jawab juga ditanamkan melalui 

tugas-tugas yang diberikan kepada kami, seperti ada yang 

bertugas memegang absensi, make up, dan lain sebagainya 

yang dimiliki oleh ekstrakurikuler teater.”
23

 

 

Disampaikan oleh Bapak Agus Rifa’i, S. Pd  selaku wali kelas 

dari Muhammad Andrean bahwa: 

“Nilai karakter tanggung jawab penting untuk dimiliki oleh 

setiap orang. Dengan mempunyai tanggung jawab seseorang 

akan menjaga setiap amanah yang diberikan orang lain 

kepadanya. Siswa yang mengikuti teater banyak yang 

mempunyai tanggung jawab di madrasah dan dikelas. 

Contohnya M Andrean menjadi ketua kelas XI IPS 1, H Syarif 
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Janurianiyah menjadi pimred Al-Mashalih, Imam Ainul M 

menjadi ketua OSIM, Hafidzi Kautsar F menjadi ketua 

pramuka, Febri Tegar menjadi anggota OSIM, Saiful Rizal 

menjadi anggota remus, dan M Asrori menjadi ketua Band di 

MAN Bondowoso. Dari posisi yang dimiliki oleh siswa 

tersebut membuktikan bahwa ekstrakurikuler berhasil dalam 

menanamkan nilai karakter tanggung jawab.”
24

 

 

Disampaikan oleh Bapak Ningwar selaku wali murid dari 

Muhammad Andrean bahwa: 

“Tanggung jawab yang diberikan oleh saya kepada Andrean 

yaitu dengan memberikan tugas rumah. Dan andrean 

menjalankan tugas tersebut dengan baik.”
25

 

 

Dari hasil wawancara diatas senada dengan hasil observasi di 

lapangan. Nilai pendidikan karakter tanggung jawab yang ditanamkan 

kepada anggota teater yaitu melalui peran yang diberikan oleh pelatih. 

Dan saling mengingatkan dalam kegiatan latihan ketika ada anggota 

yang tidak hadir. Tanggung jawab anggota teater berbuah hasil di 

madrasah pula yaitu dengan posisi yang urgen atau penting di dalam 

organisasi lain. Dan ketika dirumah anggota teater arwah menjaga 

tanggung jawab yang diberikan oleh orang tua.
26

 

4. Penanaman Nilai Pendidikan Karakter Disiplin Melalui 

Ekstrakurikuler Teater di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso 

Sebagaimana yang disampaikan Drs. Tomi Djauhari, M. Pd. 

Beliau mengatakan bahwa : 

“Dalam suatu kegiatan pasti ada karakter disiplin. Apabila 

karakter disiplin tidak ditanamkan, maka akan amburadul. 

Oleh karena itu, karakter disiplin harus dimiliki oleh semua 

anggota teater. Dalam karakter disiplin ini terbagi menjadi 

disiplin waktu, disiplin pakaian, dan disiplin tingkah laku yang 
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sesuai dengan kesepakatan bersama dan sesuai dengan 

skenario yang ditentukan pelatih dalam sebuah pertunjukan.”
27

 

Sebagaimana disampaikan oleh Abdul Aziz, S. Sos. Beliau 

mengatakan bahwa: 

“Nilai karakter disiplin di dalam teater sangat ditekankan. 

Contohnya yaitu disiplin ketika latihan. Anggota teater 

diberikan kesempatan untuk hadir tepat waktu dalam latihan 

rutin. Hal ini untuk menghemat waktu yang ada. Mengingat 

waktu yang sangat sedikit untuk latihan. Dan latihan akan 

dimulai sesuai dengan kesepakatan bersama antara pelatih dan 

anggota teater.”
28

 

 

Dijelaskan pula oleh Muhammad Andrean kelas XI IPS 1  

selaku anggota teater ARWAH bahwa: 

“Kedisiplinan yang ditanamkan kepada kami yaitu melalui 

datang tepat waktu dalam latihan rutin dan juga disiplin ketika 

ada pertunjukan agar tidak membuang waktu yang ada. . 

Disiplin juga bisa untuk kesadaran diri sendiri terhadap 

kewajiban yang ada.”
29

 

 

Dijelaskan pula oleh H Syarif Janurianiyah kelas XII IPA 1 

selaku anggota teater ARWAH bahwa: 

“Nilai karakter disiplin adalah kunci dalam semua hal. Tanpa 

disiplin maka tidak akan tercapai semua tujuan bersama. 

Disiplin dalam teater yaitu datang tepat waktu dalam latihan, 

datang tepat waktu ketika ada sebuah pertujunkan.”
30

 

 

Disampaikan oleh Bapak Agus Rifa’i, S. Pd  selaku wali kelas 

dari Muhammad Andrean bahwa: 

“Jika dilihat dari daftar hadir, siswa yang mengikuti teater tidak 

pernah absen atau bolos. Dan kehadirannya ke madrasah selalu 

tepat waktu sesuai dengan waktu yang ditentukan dan pulang 

dari madrasah ketika sudah waktunya untuk pulang.”
31
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Disampaikan oleh Bapak Ningwar selaku wali murid dari 

Muhammad Andrean bahwa: 

“Andrean adalah anak yang disiplin akan waktu. Ini terbukti 

ketika andrean izin kepada saya dan mengatakan bahwa dia 

akan pulang jam yang sudah ditentukan, maka andrean akan 

menjalankan semua itu. Dari kedisiplinan yang andrean 

lakukan itu membuktikan bahwa teater berperan terhadap 

penanaman nilai karakter siswa.”
32

 

Dari hasil wawancara di atas senada dengan hasil observasi di 

lapangan. Hasil observasi pada nilai karakter disiplin melalui 

ekstrakurikuler teater yaitu anggota teater disiplin waktu dan disiplin 

waktu tersebut dilakukan di madrasah dan di rumah. Latihan rutin 

ekstrakurikuler dilaksanakan pada pukul 13.00 WIB dan anggota teater 

harus datang tepat waktu atau on time.
33

 

C. Pembahasan Temuan 

1. Penanaman Nilai Pendidikan Karakter Religius Melalui 

Ekstrakurikuler Teater di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat 

dipaparkan bahwa hasil temuan penanaman nilai pendidikan karakter 

religius melalui ekstrakurikuler teater di Madrasah Aliyah Negeri 

Bondowoso yaitu sebelum latihan rutin dilakukan anggota teater 

melakukan kegiatan meditasi atau perenungan tentang ketuhanan 

dengan posisi hati dan jiwanya tenang. Setelah itu dimulai dengan 

berdoa bersama dan juga diakhiri dengan berdoa bersama pula sebagai 

harapan latihan selalu mendapatkan ridho-Nya. Nilai religius dalam 

ekstrakurikuler teater menjalar di madrasah dan dirumah. Nilai religius 
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 Ningwar, Wawancara, Bondowoso, 28 Juni 2019 
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 Observasi, Bondowoso, 22 Juni 2019 
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yang dilakukan di madrasah dan dirumah yaitu anggota teater setiap 

hari membaca Al-Qur’an dan selalu sholat berjamaah.    

Dari pernyataan di atas sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh 

Zainal Aqib dan Sujak  bahwa religius adalah Fikiran, perkataan, dan 

tindakan seseorang yang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-

nilai ketuhanan atau ajaran agamanya.
34

 

Menurut Anas Salahuddin dan Irwanto Alkrienciehie religious 

adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran 

agama yang dianutnya, toleran terhadap ibadah agama lain, dan hidup 

rukun dengan pemeluk agama lain.
35

 

Dari hasil analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penanaman nilai pendidikan karakter religius melalui ekstrakurikuler 

teater yaitu mengajarkan kepada anggota teater bahwa sebelum dan 

sesudah melakukan latihan harus berdoa sebagai upaya kegiatan 

latihan berjalan dengan lancar dan mendapat ridho dari Allah SWT. 

Selalu membaca Al-qur’an dan tidak pernah lepas untuk sholat 

berjamaah. 

2. Penanaman Nilai Pendidikan Karakter Kreatif Melalui 

Ekstrakurikuler Teater di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat 

dipaparkan bahwa hasil temuan Penanaman Nilai Pendidikan Karakter 

Kreatif Melalui Ekstrakurikuler Teater di Madrasah Aliyah Negeri 

Bondowoso yaitu a) anggota teater arwah ditanamkan nilai karakter 
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 Zainal Aqib & Sujak, Panduan & Aplikasi Pendidikan Karakter (Bandung:Yrama Widya,2016), 

6. 
35

 Anas Salahuddin dan Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter Pendidikan Berbasis Agama 

dan Budaya Bangsa (Bandung:CV Pustaka Setia, 2013), 54 
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kreatif melalui tema yang sesuai untuk menjadi sebuah pertunjukan 

atau cerita dalam pementasan, b) kreatif dalam membuat sebuah 

naskah dan menceritakan sendiri sehingga menjadi sebuah 

pertunjukan, c) kreatif dalam membuat properti dan kostum yang baru 

dan sesuai dengan kebutuhan, dan d) kreatif mengolah intonasi, mimik 

wajah serta gerakan-gerakan di dalam teater. Kreatifitas anggota teater 

di dalam kelas dan di rumah. Ketika di kelas anggota tetaer 

memberikan ide gagasan dalam membuat mading kelas. Ketika 

dirumah anggota tetaer membuat sebuah kerajinan yang bagus dan 

unik. 

Dari pernyataan di atas sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh 

Anas Salahuddin dan Irwanto Alkrienciehie bahwa kreatif adalah 

kemampuan berpikir untuk meraih hasil-hasil yang variatif dan baru, 

serta memungkinkan untuk diaplikasikan, baik dalam bidang 

keilmuan, kesenian, kesusastraan maupun bidang kehidupan lain yang 

melimpah.
36

 

Menurut suyadi, kreatif yaitu sikap dan perilaku yang 

mencerminkan inovasi dalam berbagai segi dalam memecahkan 

masalah, sehingga menemukan cara-cara barubahkan hasil-hasil baru 

yang lebih baik dari sebelumnya.
37

 

Menurut utami munandar, kreatif berarti mengembangkan 

talenta yang dimiliki, belajar kemampuan diri sendiri secara optimal, 

menjajaki gagasan baru, tempat-tempat baru, aktivitas-aktivitas baru, 
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 Anas Salahuddin dan Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter Pendidikan Berbasis Agama 

dan Budaya Bangsa (Bandung:CV Pustaka Setia, 2013), 340 
37

 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter (Bandung:PT Remaja Rosdakarya,2015), 8 
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mengembangakn kepekaan terhadap masalah lingkungan, masalah 

orang lain, masalah kemanusiaan. Proyek-proyek yang bertujuan 

melatih pemikiran dan keterampilan dalam memecahkan masalah 

secara kreatif dikatikan secara langsung dengan subyek khusus seperti 

botani, astronomi, teater, fotografi, atau menulis kreatif. 
38

 

Dari hasil analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penanaman nilai pendidikan karater kreatif melalui ekstrakurikuler 

teater adalah memberikan keleluasaan, kesempatan serta fasilitas 

kepada anggota untuk mengembangkan kreatifitasnya melalui 

ekstrakurikuler teater. 

3. Penanaman Nilai Pendidikan Karakter Tanggung Jawab Melalui 

Ekstrakurikuler Teater di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat 

dipaparkan bahwa hasil temuan Penanaman Nilai Pendidikan Karakter 

Tanggung Jawab Melalui Ekstrakurikuler Teater di Madrasah Aliyah 

Negeri Bondowoso yaitu a) tanggung jawab terhadap diri sendiri yaitu 

melalui peran. Dalam peran tersebut diwajibkan untuk menghafalkan 

dialog, observasi karakter yang dibutuhkan, memperdalam karakter 

serta kostum yang menjadi kebutuhan sendiri, b) tanggung jawab 

bersama yaitu melalui kekompakan dan kebersamaan antar anggota. 

Misalnya dalam latihan, maka tanggung jawab bersama yaitu saling 

mengingatkan untuk datang latihan dan menjaga barang atau property 

yang menjadi milik teater. Tanggung jawab bersama ketika ada sebuah 

penampilan agar menampilkan pertunjukan yang bagus. Tanggung 

                                                           
38

 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2004), 

19. 
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jawab anggota teater di madrasah ataupun di kelas yaitu mempunyai 

posisi yang urgen dan penting. Hal ini terbukti dengan banyaknya 

anggota tetaer yang menjadi ketua di berbagai organisasi. Sedangkan 

tanggung jawab di rumah yaitu mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

orang tua dengan baik. 

Dari pernyataan diatas senada dengan yang disampaikan oleh 

suyadi bahwa tanggung jawab yakni sikap dan perilaku seseorang 

dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya, baik yang berlaitan 

dengan diri sendiri, social, masyarakat, bangsa, Negara, maupun 

agama.
39

 

Menurut Anas Salahuddin dan Irwanto Alkrienciehie, tanggung 

jawab yaitu Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas 

dan kewajibannya sebagaimana yang seharusnya dia lakukan terhadap 

diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara, 

dan tuhan Yang Maha Esa
40

 

Menurut Thomas lickona, tanggung jawab berarti 

melaksanakan sebuah pekerjaan atau kewajiban dalam keluarga, 

maupun di sekolah, di tempat bekerja dengan sepenuh hati dan 

memberikan yang terbaik. Tanggung jawab menekankan pada 

kewajiban posotif untuk saling melindungi satu sam lain.
41

 

Dari hasil analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penanaman nilai pendidikan karater tanggung jawab melalui 

ekstrakurikuler teater adalah tanggung jawab terhadap diri sendiri yang 
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 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, 9 
40

 Anas Salahuddin dan Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter Pendidikan Berbasis Agama 

dan Budaya Bangsa (Bandung:CV Pustaka Setia, 2013), 112 
41

 Thomas lickona, Mendidik Untuk Membentuk Karakter (Jakarta:Bumi Aksara, 2016), 73 
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diaplikasikan melalui peran dan tanggung jawab bersama melalui 

kekompakan untuk saling mengingatkan antara satu sama lain. 

Mempunyai posisi penting atau menjadi ketua diberbagai organisasi 

yang ada di madrasah. Dan menjaga tanggung jawab dari orang tua 

ketika dirumah. 

4. Penanaman Nilai Pendidikan Karakter Disiplin Melalui 

Ekstrakurikuler Teater di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat 

dipaparkan bahwa hasil temuan Penanaman Nilai Pendidikan Karakter 

Disiplin Melalui Ekstrakurikuler Teater di Madrasah Aliyah Negeri 

Bondowoso yaitu anggota teater datang tepat waktu atau on time ketika 

latihan rutin yaitu pukul 13.00 WIB setelah pulang sekolah. Ketika di 

madrasah atau di kelas siswa yang ikut ekstrakurikuler teater datang 

sesuai waktu yang ditentukan. Sedangkan di rumah juga menepati janji 

sesuai dengan waktu yang telah disampikan. 

Dari pernyataan diatas senada dengan yang disampaikan oleh 

suyadi, disiplin yaitu kebiasaan dan tindakan yang konsisten terhadap 

segala peraturan atau tata tertib yang berlaku.
42

 

Menurut Anas Salahuddin dan Irwanto Alkrienciehie, disiplin 

yaitu tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 

berbagai ketentuan dan peraturan.
43

 

Menurut soegoeng pridjodarminto, disiplin merupakan suatu 

kondisi yang tercipta atau terbentuk melalui proses atau serangkaian 
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 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, 8 
43

 Anas Salahuddin dan Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter Pendidikan Berbasis Agama 

dan Budaya Bangsa (Bandung:CV Pustaka Setia, 2013), 111 
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perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, 

keteraturan dan ketertiban.
44

 

Dari hasil analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penanaman nilai pendidikan karater disiplin melalui ekstrakurikuler 

teater adalah patuh dan tertib untuk selalu mengikuti aturan yang ada 

di dalam ekstrakurikuler teater yaitu dengan datang tepat waktu. 
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 Soegoeng Pridjodarminto, Disiplin Kiat Menuju Sukses (Jakarta:Pradnya Paramita,1993), 42 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penyajian dan analisis data yang telah dijelaskan 

mengenai penanaman nilai pendidikan karakter melalui ekstrakurikuler teater 

di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Penanaman nilai pendidikan karakter religius melalui ekstrakurikuler 

teater di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso yaitu senelum melakukan 

latihan ada semacam meditasi atau perenungan tentang ketuhanan dan 

dilanjutkan dengan berdoa bersama sebelum melakukan latihan dan 

diakhiri pula dengan berdoa bersama. Ketika di kelas atau madrasah dan 

juga di rumah siswa yang mengikuti ekstrakurikuler teater selalu membaca 

Al-qur’an dan sholat berjamaah. 

2. Penanaman nilai pendidikan karakter kreatif melalui ekstrakurikuler teater 

di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso yaitu a) anggota teater arwah 

ditanamkan nilai karakter kreatif melalui tema yang sesuai untuk menjadi 

sebuah pertunjukan atau cerita dalam pementasan, b) kreatif dalam 

membuat sebuah naskah dan menceritakan sendiri sehingga menjadi 

sebuah pertunjukan, c) kreatif dalam membuat properti dan kostum yang 

baru dan sesuai dengan kebutuhan, dan d) kreatif mengolah intonasi, 

mimik wajah serta gerakan-gerakan di dalam teater. Ketika di kelas siswa 

yang mengikuti ekstrakurikuler teater memberikan ide gagasan dalam 

72 
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pembuatan mading kelas. Sedangkan di rumah membuat sebuah kerajinan 

yang bagus dan unik. 

3. Penanaman nilai pendidikan karakter tanggung jawab melalui 

ekstrakurikuler teater di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso yaitu a) 

tanggung jawab terhadap diri sendiri yaitu melalui peran. Dalam peran 

tersebut diwajibkan untuk menghafalkan dialog, observasi karakter yang 

dibutuhkan, memperdalam karakter serta kostum yang menjadi kebutuhan 

sendiri, b) tanggung jawab bersama yaitu melalui kekompakan dan 

kebersamaan antar anggota. Misalnya dalam latihan, maka tanggung 

jawab bersama yaitu saling mengingatkan untuk datang latihan dan 

menjaga barang atau property yang menjadi milik teater. Tanggung jawab 

bersama ketika ada sebuah penampilan agar menampilkan pertunjukan 

yang bagus. Anggota teater mempunyai posisi penting atau menjadi ketua 

organisasi di madrasah. Ketika di rumah menjaga amanah yang sudah 

diberikan oleh orang tua kepadanya. 

4. Penanaman Nilai Pendidikan Karakter Disiplim Melalui Ekstrakurikuler 

Teater di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso yaitu anggota teater datang 

tepat waktu atau on time ketika latihan rutin yaitu pukul 13.00 WIB 

setelah pulang sekolah. Begitupun ketika di kelas atau madrasah dan juga 

di rumah. 
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B. Saran-Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan diatas, penulis ingin 

memberikan saran-saran yang ditujukan kepada: 

1. Pembina teater arwah Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso 

Penanaman nilai pendidikan karakter sudah berlangsung lama dan 

sudah berjalan dengan baik. Harapan peneliti terhadap pembina teater agar 

selalu memberikan wadah, fasilitas dan kesempatan kepada anggota teater 

untuk mengembangkan bakat dan minatnya di dalam berteater agar 

pendidikan karakter tertanaman di dalamnya. 

2. Pelatih teater arwah Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso 

Pelatih sebagai orang yang berhadapan langsung dengan anggota 

teater sangatlah berperan penting dalam menanamkan nilai pendidikan 

karakter dan pelatih sudah menjalankannya dengan baik. Harapan peneliti 

terhadap pelatih agar selalu mendampingi dan mengarahkan anggota teater 

agar terbentuk dan tertanam baik nilai pendidikan karakter demi 

tercapainya harapan mereka kelak. 

3. Anggota teater arwah Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso 

Anggota teater adalah target utama dalam penanaman nilai 

pendidikan karakter melalui ekstrakurikuler teater. Harapan peneliti 

terhadap anggota teater agar selalu semangat untuk menggali pengetahuan 

dan pengalaman dalam berteater sebagai bekal kelak nanti. Teruslah 

berlatih, karena seniman  
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4. Wali kelas 

Sebagai wali kelas tau orang tua ketika di kelas, maka berikanlah 

kebebasan, motivasi dan semangat kepada siswanya dalam berorganisasi 

dalam mengembangkan bakat dan minat yang disukainya. 

5. Wali murid 

Selaku orang tua, berikanlah dorongan kepada putranya dalam 

mengejar cita-citanya dan biarkan dia mengembangkan bakat, minat dan 

potensinya. 
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MATRIK PENELITIAN 

JUDUL VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE 

PENELITIAN 

FOKUS PENELITIAN 

Penanaman  

Nilai-Nilai 

Pendidikan 

Karakter 

Melalui 

Ekstrakurikuler 

Teater Di 

Madrasah 

Aliyah Negeri 

Bondowoso 

1. Nilai-nilai 

Pendidikan 

Karakter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

2. Ekstrakurikuler 

a. Religius  

 

 

 

 

 

 

b. Kreatif 

 

 

 

 

 
 

c. Tanggung jawab 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Disiplin 
 

 

a. Teater 

1) Fikiran 

2) Perkataan 

3) Tindakan 

berdasarkan 

nilai-nilai 

ketuhanan 

 

1) Berfikir 

2) Melakukan 

sesuatu yang 

menghasilkan 

cara atau hasil 

baru 

 

1) Sikap 

2) Perilaku 

seseorang 

yang mau dan 

mampu 

melaksanakan 

tugas dan 

kewajibannya 

 

1) Perilaku tertib 

2) Perilaku patuh 

 

1) Potensi 

2) Bakat 

3) Minat 

1. Informan: 

• Pembina 

Ekstrakurikuler 

Teater 

• Pelatih 

Ekstrakurikuler 

Teater 

• Anggota 

ektsrakurikuler 

teater 

• Wali kelas 

• Wali murid 

2. Kepustakaan: 

• Buku 

• Jurnal dll yang 

relevan 

1. Jenis Penelitian; 

Deskriptif 

2. Pendekatan: 

Kualitatif. 

3. Metode 

Pengumpulan 

Data; Observasi, 

Wawancara, dan 

Dokumentasi. 

4. Metode Analisa 

Data Deskriptif 

Kualitaif. Model 

interaktif dengan 

langkah 

a. Pengumpulan 

Data 

b. Kondensasi 

data 

c. Penyajian Data 

d. Kesimpulan 

Data 

5. Keabsahan Data 

: Triangulasi 

Sumber dan 

Teknik 

1. Bagaimana penanaman 

nilai pendidikan karakter 

religius melalui 

ekstrakurikuler teater di 

Madrasah Aliyah Negeri 

Bondowoso? 

2. Bagaimana penanaman 

nilai pendidikan karakter 

kreatif melalui 

ekstrakurikuler teater di 

Madrasah Aliyah Negeri 

Bondowoso? 

3. Bagaimana penanaman 

nilai pendidikan karakter 

tanggung jawab melalui 

ekstrakurikuler teater di 

Madrasah Aliyah Negeri 

Bondowoso? 

4. Bagaimana penanaman 

nilai pendidikan karakter 

disiplin melalui 

ekstrakurikuler teater di 

Madrasah Aliyah Negeri 

Bondowoso? 

 

 

8
0
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PEDOMAN WAWANCARA  

WAWANCARA I 

(Pembina Ekstrakurikuler Teater MAN Bondowoso) 

1. Apakah pendidikan karakter sudah diterapkan di MAN Bondowoso 

melalui ekstrakurikuler teater? 

2. Apa saja nilai pendidikan karakter yang diterapkan di MAN Bondowoso 

melalui ekstrakurikuler teater? 

3. Bagaimana menanamkan nilai karakter  religius melalui ekstrakurikuler 

teater di MAN Bondowoso? 

4. Bagaimana menanamkan nilai karakter kreatif melalui ekstrakurikuler 

teater di MAN Bondowoso? 

5. Bagaimana menanamkan nilai tanggung jawab melalui ekstrakurikuler 

teater di MAN Bondowoso? 

6. Bagaimana menanamkan nilai karakter disiplin melalui ekstrakurikuler 

teater di MAN Bondowoso? 

7. Apakah sesuai visi misi MAN Bondowoso dalam menanamkan pendidikan 

karakter melalui ekstrakurikuler teater? 

 

 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

82 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

WAWANCARA II 

(Pelatih Ekstrakurikuler Teater MAN Bondowoso) 

1. Apakah pendidikan karakter sudah diterapkan di MAN Bondowoso 

melalui ekstrakurikuler teater? 

2. Apa saja nilai pendidikan karakter yang diterapkan di MAN Bondowoso 

melalui ekstrakurikuler teater? 

3. Bagaimana menanamkan nilai karakter religius melalui ekstrakurikuler 

teater di MAN Bondowoso? 

4. Bagaimana menanamkan nilai karakter kreatif melalui ekstrakurikuler 

teater di MAN Bondowoso? 

5. Bagaimana menanamkan nilai tanggung jawab melalui ekstrakurikuler 

teater di MAN Bondowoso? 

6. Bagaimana menanamkan nilai karakter disiplin melalui ekstrakurikuler 

teater di MAN Bondowoso? 

7. Apa saja kegiatan yang dilakukan di dalam ekstrakurikuler teater dalam 

menanamkan pendidikan  karakter?  
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PEDOMAN WAWANCARA 

WAWANCARA III 

(Anggota Ekstrakurikuler Teater MAN Bondowoso) 

1. Apakah saudara diajarkan pendidikan karakter melalui ekstrakurikuler 

teater? 

2. Apa saja pendidikan karakter yang diajarkan melalui ekstrakurikuler teater 

di MAN Bondowoso? 

3. Apakah saudara diajarkan nilai karakter religius melalui ekstrakurikuler 

teater? 

4. Apakah saudara diajarkan nilai karakter kreatif melalui ekstrakurikuler 

teater? 

5. Apakah saudara diajarkan nilai karakter tanggung jawab melalui 

ekstrakurikuler teater? 

6. Apakah saudara diajarkan nilai karakter disiplin melalui ekstrakurikuler 

teater? 

7. Bagaimana pelatih menanamkan nilai karakter  religius, kreatif, tanggung 

jawab, dan disiplin melalui ekstrakurikuler teater? 

8. Apa saja kegiatan yang dilakukan dalam menanamkan nilai pendidikan 

karakter melalui ekstrakurikuler teater? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

WAWANCARA IV 

(Wali Kelas Anggota Ekstrakurikuler Teater MAN Bondowoso) 

1. Apakah ada perubahan yang terjadi dalam karakter siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler teater di kelas? 

2. Bagaimana tanggapan bapak terhadap nilai karakter religius yang 

dilakukan oleh  karakter siswa yang mengikuti ekstrakurikuler teater di 

kelas? 

3. Bagaimana tanggapan bapak terhadap nilai karakter kreatif yang dilakukan 

oleh  karakter siswa yang mengikuti ekstrakurikuler teater di kelas? 

4. Bagaimana tanggapan bapak terhadap nilai karakter tanggung jawab yang 

dilakukan oleh  karakter siswa yang mengikuti ekstrakurikuler teater di 

kelas? 

5. Bagaimana tanggapan bapak terhadap nilai karakter disiplin yang 

dilakukan oleh  karakter siswa yang mengikuti ekstrakurikuler teater di 

kelas? 

 

 

 

 

 

 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

85 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

WAWANCARA V 

(Wali Murid Anggota Ekstrakurikuler Teater MAN Bondowoso) 

1. Apakah ada perubahan yang terjadi dalam karakter siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler teater di rumah? 

2. Bagaimana tanggapan bapak terhadap nilai karakter religius yang 

dilakukan oleh  karakter siswa yang mengikuti ekstrakurikuler teater di 

rumah? 

3. Bagaimana tanggapan bapak terhadap nilai karakter kreatif yang dilakukan 

oleh  karakter siswa yang mengikuti ekstrakurikuler teater di rumah? 

4. Bagaimana tanggapan bapak terhadap nilai karakter tanggung jawab yang 

dilakukan oleh  karakter siswa yang mengikuti ekstrakurikuler teater di 

rumah? 

5. Bagaimana tanggapan bapak terhadap nilai karakter disiplin yang 

dilakukan oleh  karakter siswa yang mengikuti ekstrakurikuler teater di 

rumah? 
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FOTO KEGIATAN PENELITIAN 

 
Nilai karakter religius (sebelum dan sesudah latiham melakukan  

berdoa bersama) 

 

 
Nilai karakter kreatif (Latihan mimik wajah, mengolah intonasi,  

dan gerakan di dalam teater) 

 

 
Nilai karakter tanggung jawab (Peran dalam naskah) 
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Nilai karakter disiplin (Datang dalam setiap latihan rutin) 

 

 
Wawancara dengan Pembina Teater Bapak Tomi Djauhari tentang penanaman nilai 

religius, kreatif, tanggung jawab, dan disiplin melalui ekstrakurikuler teater 

 

 
Wawancara dengan Pelatih Teater Abdul Aziz tentang penanaman nilai religius, 

kreatif, tanggung jawab, dan disiplin melalui ekstrakurikuler teater 
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Wawancara dengan Anggota Teater Muhammad Andrean tentang penanaman nilai 

religius, kreatif, tanggung jawab, dan disiplin melalui ekstrakurikuler teater 

 

 
Wawancara dengan Anggota Teater H Syarif Janurianiyah tentang penanaman nilai 

religius, kreatif, tanggung jawab, dan disiplin melalui ekstrakurikuler teater 

 

 
Wawancara dengan Wali Murid anggota teater (Muhammad Andrean) tentang nilai 

karakter religius, kreatif, tanggung jawab, dan disiplin ketika dirumah 
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